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ABSTRAK

Zahra El Jannah. Evaluasi Media Pembelajaran CD Tutorial Materi
Kemeja Pada Mata Kuliah Busana Pria. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga (IKK), Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jakarta 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan menganalisis data tentang
evaluasi media pembelajaran CD tutorial pada mata kuliah busana pria dengan
materi kemeja pria berdasarkan aspek materi dan media. Penelitian dilakukan di
Program Studi Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga (IKK),
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental one shot case
study. Peneliti membuat sebuah media pembelajaran dalam bentuk CD yang
menggabungkan beberapa komponen seperti layout, teks, gambar, audio dan
video. Pembuatan CD ini melalui beberapa tahap yaitu menentukan tema,
mengumpulkan dan menyusun materi busana pria khususnya kemeja pria sesuai
dengan silabus perkuliahan, membuat kerangka media (story board), dan pada
proses terakhir yaitu pembuatan media pembelajaran CD tutorial. Media
pembelajaran yang dibuat selanjutnya memasuki tahap validasi, kemudian
penilaian evaluasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media serta diperlihatkan
kepada 30 mahasiswa tata busana yang sudah mengikuti mata kuliah busana pria
untuk diketahui pendapatnya sebagai pengguna media. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dengan penilaian rating scale.

Hasil evaluasi media pembelajaran CD tutorial dengan materi kemeja pria
pada mata kuliah busana pria menunjukkan bahwa media ini sudah baik untuk
digunakan, dengan adanya penilaian dari panelis ahli materi 85,7% berdasarkan
kriteria media pembelajaran yang baik dan ahli media 87,5% berdasarkan
komponen multimedia. Serta diperkuat berdasarkan hasil angket mahasiswa
sebagai pendapat pengguna 55% menyatakan media pembelajaran CD tutorial
sudah sangat baik.

Kata kunci : evaluasi, media pembelajaran, kemeja pria, busana pria



ABSTRACT

Zahra El Jannah. Evaluation of media learning cd tutorial matter shirts
on lecture fashion man. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Tata Busana,
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga (IKK), Fakultas Teknik Universitas Negeri
Jakarta 2016.

This report aims to evaluate and analyzing data evaluation learning about
media CD tutorials on lecture fashion man with material shirts man based on the
aspect material and media. The research was done in the study program tata
fashion, science major family welfare of engineering faculty University Negeri
Jakarta.

This research using methods pre-experimental one shot matter case study.
Researchers make a medium learning in the cd that combines several components
including layout, the text, pictures, audio and video. Making this disc through
several first is determine the theme, collect and preparing for fashion material man
especially shirts man in accordance with syllabus lecture, make the media (story
board), and in the process of making media cd tutorial learning. Learning media
made next stage of the validation by two expert matter and two media experts and
shown to 30 students tata fashion already joining lecture fashion man to be known
as the user his opinion media. Analysis techniques data using descriptive statistics
with the rating scale.

The results evaluation of media learning CD tutorials with matter of a shirt
men at lecture fashion men indicate that this media is good for use, with a view of
the panel the people of material 85,7 % based on the criteria media learning good
and media experts 87.5 % based on components multimedia. And strengthened
based on the results of chief students as opinion users 55 % stated media learning
cd tutorials is very good.

Keyword: evaluation, media learning, shirt man, man fashion.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu
proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, vyaitu
komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan
komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran.
Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi.
Artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat
diterima oleh siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran
dapat dipahami dengan baik oleh siswa, lebih parah lagi siswa sebagai
penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan. Untuk
menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran
dengan memanfaatkan media (Sanjaya, 2011:162).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi
strategi pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat
menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan media komunikasi bukan saja dapat
mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga
bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik (Sanjaya, 2011:162).

Media pembelajaran juga dapat membangkitkan keinginan dan minat

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan



bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan panafsiran
data, dan memadatkan informasi (HM. Musfigon 2012:32).

Program Studi Pendidikan Tata Busana merupakan salah satu program
studi yang berada di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Lulusan pendidikan Tata Busana
diharapkan mampu menjadi tenaga kerja propesional dalam bidang
kependidikan maupun non kependidikan. Salah satu mata kuliah yang
wajib ditempuh bagi seluruh mahasiswa yaitu mata kuliah Busana Pria.
Pada mata kuliah Busana Pria terdapat kegiatan pembelajaran 60% praktek
dan 40% teori, dengan sub pokok bahasan yang meliputi pengertian
busana pria, macam-macam busana pria, bagian-bagian busana pria, dan
jenis bahan yang tepat digunakan pada busana pria.

Pada mata kuliah busana pria, salah satu pokok bahasannya adalah
kemeja pria, yaitu meliputi pengertian kemeja, bagian-bagian kemeja,
membuat pola kemeja, memotong bahan, menjahit kemeja, sampai pada
pembuatan laporan urut kerja pembuatan kemeja, karena seluruh
mahasiswa diharapkan setelah mengikuti mata kuliah busana pria dengan
bobot 2 SKS ini dapat memiliki kompetensi berupa : memahami konsep
dasar busana pria, merencanakan pembuatan busana pria, membuat pola
kemeja, merancang dan menggunting bahan kemeja, menjahit serta

menyelesaikan kemeja.



Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen tata busana yaitu ibu
Dra.Suryawati, M.Si dan beberapa mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
busana pria ini, banyak diantara mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam proses penyelesaian jahitan kemeja pria pada bagian kerah dan
manset kemeja. Hal ini dikarenakan tidak semua mahasiswa berasal dari
SMK Tata Busana, dan pada mata kuliah sebelumnya yaitu teknik
menjahit tidak ada pembelajaran tentang membuat kerah dan manset
kemeja pria.

Di samping itu metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode
ceramah, diskusi dan penugasan. Media yang digunakan pun berupa
handout pembuatan pola (fotokopi) dan belum tersedianya buku panduan
kemeja pria atau media pembelajaran yang kongkret pada mata kuliah
praktik ini. Dan pertemuan untuk mata kuliah ini hanya 1 kali dalam
seminggu. Sehingga menyebabkan mahasiswa tidak mampu menyerap
materi secara maksimal yang berdampak pada nilai akhir mereka yang
belum tuntas yaitu 39,1% dari jumlah keseluruhan mahasiswa di kelas,
oleh sebab itu dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menampilkan
materi secara lebih jelas dan nyata sebagai acuan baru pada mata kuliah
busana pria.

Kriteria media pembelajaran yang baik dalam Mulyanta : 2009 3-4
idealnya meliputi 4 hal utama, yaitu kesesuaian atau relevansi, artinya
media pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan belajar, rencana
kegiatan belajar, mendukung program kegiatan belajar, tujuan belajar, dan

karakteristik peserta didik. Kemudahan artinya semua isi pembelajaran



melalui media harus mudah dimengerti, dipelajari dan dipahami oleh
peserta didik, dan sangat operasional dalam penggunaannya.
Kemenarikan, artinya media pembelajaran harus mampu menarik,
meningkatkan motivasi dan merangsang perhatian peserta didik, baik
tampilan, warna maupun isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta
dapat meengunggah minat peserta didik untuk menggunakan media
tersebut. Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaran harus bernilai
atau berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman materi pembelajaran
serta tidak mubazir atau sia-sia.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul : evaluasi media CD Tutorial materi pembelajaran

kemeja pria pada mata kuliah Busana Pria.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas serta adanya kenyataan yang timbul,
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Apakah media CD tutorial mampu mengefektifkan proses
pembelajaran pada mata kuliah busana pria ?
2. Apakah materi kemeja pria dapat diterapkan ke dalam media CD
tutorial ?
3. Apakah media CD tutorial mampu menjadi media pembelajaran
yang tepat dalam materi kemeja pria ?
4. Bagaimana evaluasi media CD tutorial dalam materi kemeja pria

pada mata kuliah busana pria ?



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi sebagaimana dituliskan
diatas, maka penulis membatasi penelitian berupa :
1. Materi pembelajaran kemeja pria lengan panjang sistem Winifred
Aldrich pada mata kuliah busana pria.
2. Jenis kemeja formal.

3. Media pembelajaran CD tutorial pada mata kuliah busana pria.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah ini dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana evaluasi media CD tutorial
materi pembelajaran kemeja pria lengan panjang sistem Winifred Aldrich

pada mata kuliah busana pria ?”

1.5 Tujuan Penelitian
1. Menambah pengetahuan mahasiswa dalam materi pembelajaran
kemeja pria melalui media CD tutorial pada mata kuliah busana
pria.
2. Menghasilkan media pembelajaran baru dalam materi kemeja pria
melalui CD tutorial pada mata kuliah busana pria.
3. Mengetahui hasil evaluasi media CD tutorial dalam materi

pembelajaran kemeja pria pada mata kuliah busana pria.



1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :
1. Bagi peneliti :

a. Menambah pengetahuan dan mengetahui evaluasi media
pembelajaran CD tutorial dalam materi kemeja pria pada mata
kuliah busana pria.

b. Menambah pengalaman baru dalam proses membuat CD
tutorial dalam materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria.

2. Bagi peserta didik :

a. Menambah pengetahuan mahasiswa dalam materi kemeja pria
melalui CD tutorial pada mata kuliah busana pria.

b. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
terdapat pada CD tutorial.

3. Bagidosen:

a. Memberikan referensi dan alternatif baru untuk dosen dalam
mengembangkan media pembelajaran pada mata kuliah busana
pria.

4. Bagi program studi Tata Busana

a. Menambah referensi media pembelajaran pada mata kuliah

busana pria.

b. Menambah acuan untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Definisi Evaluasi

Secara harfiah kata evaluasi dari kata evaluation yang dimaksud dengan
penaksiran, pengukuran atau penilaian. Kata kerjanya adalah evaluate yang berarti
menaksir atau menilai. Proses evaluasi mencakup usaha mencari dan
mengumpulkan data dan informasi yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan nilai sesuatu yang menjadi objek evaluasi, seperti program, prosedur,
usul, cara, pendekatan, model kerja, hasil program (HM Musfiqon, 2012:148).
Dalam UU No0.20/2003 tentang sistem pendidikan nasioanal bab | Pasal 1 ayat 21
dijelaskan bahwa “evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan,
dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan”. Sedangkan evaluasi menurut Suharsimi Arikunto
(2004) evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternative yang tepat dala mengambil keputusan.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli mengenai pengertian evaluasi,
maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses pengukuran atau
penilaian yang bertujuan untuk menilai kelayakan suatu media pembelajaran

berupa media pembelajaran CD tutorial.



2.1.2 Hakikat Media Pembelajaran
2.1.2.1 Media

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sadiman (1993:6)
mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne (dalam Sadiman dkk,1993:1) menyatakan,
bahwa media adalah berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Dijelaskan
pula oleh Raharjo (1989:25), bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh
sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut
(Kustandi Cecep dan Bambang Sutjipto, 2011:7)

Gerlach dan Ely (1971) mengatakan, apabila dipahami secara garis besar,
maka media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu
kondisi atau membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal
(Arsyad, 2010 : 3).

Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium”, yang berarti
perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha,
seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas

dalam bidang teknik.



2.1.2.2 Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, dalam suatu proses
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim
pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa) dan komponen pesan itu sendiri
yang biasanya berupa materi pelajaran (Sanjaya, 2011 : 162).

Adapun pembelajaran menurut Daryanto diartikan sebagai proses penciptaan
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Belajar dalam
pengertian aktivitas mental siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat relatif konstan (Daryanto, 2011 :
49).

Gagne mendefinisikan pembelajaran sebagai pengaturan peristiwa secara

seksama dengan maksud agar terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna.

2.1.2.3 Media pembelajaran

Menurut Rossi dan Breidle (1996:3) dikutip oleh Sanjaya (2011 : 163)
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang
dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televise, buku,
Koran, majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan
televise kalau digunakan dan deprogram untuk pendidikan maka merupakan
media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses
belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru
harus memilihnya dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat

(Kustandi Cecep dan Bambang Sutjipto, 2011:9)



Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi Cecep dan Bambang

Sutjipto, 2011:9)

2.1.2.3.1 Fungsi media pembelajaran

Levie dan Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran,khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif,
(c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris. Berikut ini dijelaskan satu per
satu secara rinci.

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran.

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambing
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang
menyangkut masalah sosial atau ras.

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untu memahami dan mengingat informasi atau pesan

yang terkandung dalam gambar.



d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatkan kembali. Dengan kata lain, media
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan
lambat menerima serta memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks

atau disajikan secara verbal (Arsyad, 2009:22).

2.1.2.3.2 Ciri-ciri media pembelajaran
Gerlach dan Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mampu melakukannya.
1. Ciri fiksatif (fixative property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu proses
atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti
fotografi, video tape, audio tape, disket computer, compack disk dan film.
Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan video atau
video kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja
diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan

tanpa megenal waktu.



2.

Ciri manipulatif (manipulative property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena madia
memiliki ciri manipulative. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana
proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat
dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan
kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses tsunami atau reaksi
kimia dapat diamati melalui kemampuan manipulative dari media.

Ciri distribtif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang
relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak

hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas (Arsyad, 2010:12-14).

2.1.2.3.3 Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar

mengajar sebagai berikut :

1.

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih



langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan

waktu :

a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio,
atau model;

b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar;

c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto,
slide disamping secara verbal;

d. Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi
komputer;

e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat
distimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video;

f. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses
yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong
menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman
seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau stimulasi komputer.

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta

memungkinkan teradinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan



lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke

museum atau kebun binatang.

2.1.2.3.4 Peran Media Pembelajaran

Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media harus
dapat melibatkan siswa, baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk
aktifitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi yang di
rancang harus secara lebih sistematis dan psikologis, serta ditinjau dari segi
prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi belajar yang efektif.
Disamping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan
pengalaman dan memenuhi kebutuhan individu siswa, karena setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda.

Kemp dan Dayton (1985:3-4) mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang menunjukan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian
integral pembelajaran di kelas, atau sebagai cara utama pembelajaran
langsung, sebagai berikut.

a. Penyampaian pelajaran tidak kaku.

b. Pembelajaran bisa lebih menarik

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar
dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa,
umpan balik dan penguatan.

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, karena

kebanyakan media (Kustandi Cecep dan Bambang Sutjipto, 2011:23).



2.1.2.3.5 Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran
Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada

setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media digunakan untuk

mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran.

Dengan demikian, penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan

siswa. Hal ini perlu ditekankan sebab sering media dipersiapkan hanya dilihat

dari sudut pandnag kepentingan guru.
Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan
siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, di antaranya :

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat
hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru
menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.
Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media yang
akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran.
Contohnya untuk membelajarkan siswa memahami pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan semacam grafik
yang mencerminkan pertumbuhan itu.

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondidi
siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik,
akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat

auditif. Demikian juga sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan



penglihatan yang kurang akan sulit menangkapbahan pembelajaran yang
disajikan melalui media visual. Setiap siswa memiliki kemampuan dan
gaya yang berbeda. Guru perlu memperhatikan setiap kemampuan dan
gaya tersebut.

Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien.
Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk
mencapai tujuan tertentu. demikian juga media yang sangat sederhana
belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang dirancangguru perlu
memerhatikan efektivitas penggunanya.

Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media
mutakhir seperti media computer, LCD, dan media elektronik lainnya
memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya. Media
secanggih apa pun tidak akan bisa menolong tanpa kemampuan teknis
mengoperasikannya. Oelh karena itulah sebaiknya guru mempelajari
dahulu bagaimana mengoperasikan dan memanfaatkan media yang akan
digunakan. Hal ini perlu ditekankan, sebab sering guru melakukan media
pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan media bukan menambah
kemudahan siswa belajar, malah sebaliknya mempersulit siswa (Sanjaya,

2011 : 173-174).

2.1.2.3.6 Kriteria Media Pembelajaran Yang Baik
Sanjaya (2008:225-256) memaparkan bahwa ada beberapa prinsip

yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, diantaranya : (1) Pemilihan



media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apakah tujuan
tersebut bersifat kognitif, afektif, atau psikomotorik. Perlu dipahami tidak
ada satupun media yang dapat dipakai cocok untuj semua tujuan, setiap
media memiliki kharakteristik tertentu yang harus dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pemakaiannya. (2) Pemilihan media harus bedasarkan
konsep yang jelas. Artinya pemilihan media tertentu bukan didasarkan
kepada kesenangan guru atau sekedar selingan atau hiburan, melainkan
harus menjadi inetegral dalam keseluruhan proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran siswa. (3) Pemilihan
media harus disesuaikan dengan Kkharakteristik siswa. Ada media yang
cocok untuk sekelompok siswa, namun tidak cocok untuk mahasiswa lain.

(4) Pemilihan media harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa serta gaya

dan kemampuan guru. Oleh karena sebab itu guru perlu memahami

karakteristik serta prosedur penggunaan media yang dipilih .(5) Pemilihan
media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu yang
tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.

Kriteria media pembelajaran yang baik idealnya meliputi 4 hal utama,
yaitu :

1) Kesesuaian atau relevansi, artinya media pembelajaran harus sesuai
dengan kebutuhan belajar, rencana kegiatan belajar, mendukung
program kegiatan belajar, tujuan belajar, dan karakteristik peserta didik.

2) Kemudahan, artinya semua isi pembelajaran melalui media harus
mudah dimengerti, dipelajari dan dipahami oleh peserta didik, dan

sangat oprasional dalam penggunaannya.



3) Kemenarikan, artinya media pembelajaran harus mampu menarik,
meningkatkan motivasi dan merangsang perhatian peserta didik, baik
tampilan, warna maupun isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta
dapat menggugah minat peserta didik untuk menggunakan media
tersebut.

4) Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaran harus bernilai atau
berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman materi pembelajaran
serta tidak mubazir atau sia-sia apalagi merusak peserta didik.

(Mulyanta, 2009 : 3-4)

2.1.2.4 Jenis Media Pembelajaran

Pada dasarnya, menurut Rudy Brezet, media pembelajaran itu mmpunyai
lima bentuk dasar informasi, yaitu : suara, gambar, cetakan, grafik, garis, dan
gerakan (Indriyana, 2011 :55 ). Jika dilihat dari bentuknya, ada beberapa jenis
media aantara lain, yaitu : media cetak (printed media) media pameran
(displayed media), media yang diproyeksikan (projected media), rekaman
audio (audio tap recording), gambar bergerak (motion picture) dan media

berbasis komputer (computer bassed media).

2.1.2.4.1 Media Berbasis Komputer
Selain digunakan untuk keperluan administrasi dan pengembangan
usaha pada perusahaan besar dan kecil, komputer pun mendapat tempat
disekolah-sekolah. Di negara maju, misalnya Amerika Serikat, komputer

sudah digunakan disekolah-sekolah dasar sejak tahun 1980-an dan Kini



disetiap sekolah komputer sudah menjadi barang yang lumrah. Seperti
yang telah dikemukakan sebelumnya, penggunaan komputer sebagai
media pembelajaran dikenal dengan nama pembelajaran denga bantuan
komputer (Computer assisted instruction — CAl, atau computer assisted
learning - CAL). Dilihat dari situasi belajar, di mana komputer digunakan

untuk tujuan menyajikan isi pelajaran.

2.1.2.4.2 Media Berbasis Multimedia
a). Definisi Multimedia

Multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file)
yang berupa teks, gambar (vector atau bitmap), grafik, sound, animasi,
video, interaksi, dan lain-lain yang telah dikemas menjadi file digital
(komputerisasi), digunakan untuk menyampaikan pesan kepada publik.
Pemanfaatan multimedia sangatlah banyak diantaranya : media
pembelajaran, game, film, dunia medis, militer, bisnis, desain, arsitektur,
olahraga, hobi, iklan/promosi, dan lain-lain. (Wahono, 2007).

Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu : multimedia linier dan
multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang
tidak dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan
oleh pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contoh
nyatanya : TV dan film. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia
yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh

pengguna sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk



proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif adalah : multimedia

pembelajaran interaktif, aplikasi game. (Daryanto, 2011:49).

b.) Pemanfaatan Multimedia untuk Pembelajaran

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dalam pembelajaran

multimedia,

yaitu :

1. Pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada
siswa.

2. Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru itu
sendiri maupun siswa.

3. Mengejar ketertingglan pengetahuan tentang iptek di bidang
pendidikan.

4. Pemanfaatan multimedia dapat membangkitkan motivasi belajar para
pembelajar, karena adanya multimedia membuat presentasi
pembelajaran menjadi lebih menarik

5. Multimedia dapat digunakan membantu pembelajar membentuk model
mental yang akan memudahkannya memahami suatu konsep.

6. Mengikuti perkembangan iptek, dan lain-lain.

¢). Komponen Multimedia Pembelajaran

a.

Layout

Layout adalah tampilan suatu media yang merupakan salah satu

elemen utama dalam multimedia. Tiga Kkriteria sebuah layout yang dapat

dikatakan baik yakni : mencapai tujuan, ditata dengan baik, dan menarik

pengguna. Sebuah layout dapat bekerja dan mencapai tujuannya bila



pesan-pesan yang disampaikan dapat segera ditangkap dan dipahami oleh

pengguna dengan cara-cara tertentu Dalam ilmu desain komunikasi ada

beberapa prinsip-prinsip desain yaitu :

1.

Keseimbangan (balance), adalah pembagian sama berat secara visual

maupun optic. Komposisi desain dapat dikatakan seimbang apabila
objek dibagian Kkiri dan kanan terkesan sama berat. Ada dua
pendekatan untuk menciptakan balance. Pertama dengan membagi
sama berat kiri-kanan atau atas-bawah secara simetris atau setara,
disebut keseimbangan format (formal balance). Keseimbangan yang
kedua adalah keseimbangan asimetris (informal balance), vyaitu
penyusunan elemen-elemen desain yang tidak sama antara sisi lain
sehingga terasa imbang. Tidak hanya dengan ukuran, pencapaian
keseimbangan asimetris juga dapat dilakukan melalui penyusunan
garis, warna, value, dan bidang dengan memperhitungkan bobot
visualnya.

Tekanan, informasi yang penting untuk disampaikan kepeserta didik
harus diberikan secara mencolok melalui elemen yang kuat. Penekanan
objek ini bisa dilakukan dengan beberapa cara yakni, penggunaan
warna yang bai, ukuran foto dibuat besar, menggunakan huruf sans
serif ukuran besar, arah diagonal dan dibuat berbeda dengan elemen-
elemen lain. Informasi awal pertama kali dapat membuat perhatian dari
peserta didik.

Irama, adalah pola layout yang dibuat dengan cara menyusun elemen-

elemen visual secara berulang-ulang. Irama visual dalam desain grafis



dapat berupa repetisi dan variasi. Repetisi adalah irama yang dibuat
dengan penyusunan elemen berulang kali secara konsisten. Sementara
itu, variasi adalah perulangan elemen visual disertai perubahan bentuk,
ukuran dan posisi. Penyusnan elemen-elemen visual dengan interval
yang teratur dapat menciptakan kesan kalem dan statis. Pergantian
ukuran, jarak, dan posisi elemen dapat menciptakan suasana riang,
dinamis dan tidak monoton. Repetisi dapat menciptakan kesatuan dan
meningkatkan kenyamanan baca. Akan tetapi, pandangan yang terus
menerus, tanpa ada variasi, menjadikan desain terasa monoton dan
membosankan.

4. Kesatuan, layout dikatakan menyatu apabila secara keseluruhan
tampak harmonis, ada kesatuan anatar teks, warna dan elemen-elemen
lain.

(httpdspace.library.uph.edu8080bitstream12345678919969023200800

45 Chapter2.pdf).

b. Teks

Teks merupakan salah satu media utama yang diperlukan dalam sebuah
multimedia, sebagai menu utama, sistem navigasi, ataupun tujuan penyampaian
dalam suatu media. Berikut merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam sebuah aplikasi multimedia yang melibatkan teks :

1. Ringkas tapi padat, penggunaan teks harus diminimalkan, kecuali

jika aplikasi yang dibuat mengandung banyak bahan rujukan.
2. Penggunaan font yang bersesuaian, font yang digunakan sebaiknya

dapat menarik perhatian pengguna.



3. Teks yang digunakan mudah dibaca dan konsisten, tidak terlalu
banyak menggunakan jenis huruf.
4. Pemilihan gaya tulisan dan warna teks, bertujuan untuk memberi
penekanan akan isi dari bagian-bagian isi yang penting (Nor Anita
Fairos, UTM).
c. Gambar

Gambar adalah bahasa bentuk rupa yang umum yang disebut gambar tetap
atau gambar tidak bergerak. Ada beberapa kriteria dalam memilih gambar-
gambar yang memenuhi persyaratan bagi tujuan pengajaran, yaitu harus
memadai untuk tujuan pengajaran.

Pertama gambar harus memadai artinya pantas untuk pengajaran, yaitu
harus menampilkan gagasan, bagian informasi atau satu konsep jelas yang
mendukung tujuan serta kebutuhan pengajar. Disamping itu, gambar
hendaknya realistik dan hidup, pewarnaan yang bagus dan harus cukup besar
sehingga rinciannya bisa diamati untuk dipelajari. Dalam hal pemilihan
gambar, perlu memperhitungkan dengan tingkat usia peserta didik. Demikian
pula dengan gambarnya harus sederhana dan gagasannya tidak kompleks.
Jadi, banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam membaca gambar.
Misalnya kecerdasan, lingkungan, pengalaman sebelumnya, dan daya
imajinasi.

Kedua gambar-gambar itu harus memenuhi persyaratan artistic yang
bermutu. Gambar-gambar yang memenuhi persyaratan mutu seni hendaknya
memenuhi  faktor-faktor yaitu, komposisi yang baik artinya gambar

mempunyai pusat perhatian yang jelas sehingga memberikan keseimangan



kepada gambar secara keseluruhan, pewarnaan afektif artinya gambar
berwarna harus dipilih betul menurut kenyataan dan alamiah.

Ketiga gambar untuk tujuan pengajaran harus cukup besar dan jelas.
Gambar yang tajam dan kontras mempunyai kelebihan karena ketepatan dan
rinciannya menggambarkan kenyataan secara lebih baik.

Keempat validitas gambar, yaitu gambar-gambar yang representative dari
bidang studi tertentu yang menampilkan pesan yang benar menurut ilmu,
merupakan gambar-gambar yang tepat untuk maksud pengajaran yang sahih.

Kelima memikat perhatian peserta didik, memikat perhatian peserta didik
cenderung kepada hal-hal yang diminatinya,yaitu terhadap benda-benda yang
akrab dengan kehidupan mereka. Sehingga pesan atau informasi dari gambar
yang bertujuan untuk disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik.
(Daryanto, 2011 : 103-105).

d. Audio

Media audio merupakan media pembelajaran yang berbasis suara atau
bunyi. Kemampuan mendengar telinga manusia berada pada daerah frekuensi
antara 20 sampai dengan 20.000 Hertz. Diluar itu manusia tidak mampu lagi
mendengarkannya. Kaitan audio sebagai media pembelajaran maka suara-
suara ataupun bunyi direkam dengan menggunakan alat perekam suara.
Kemudian diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan
menggunakan alat pemutar audio (Daryanto, 2011 : 37-38). Dalam
penyampaian pesan atau informasinya hendaknya disesuaikan dengan
kemampuan mendengarkan peserta didik, dalam segi volume dan kejelasan

pemberian informasi.



Sudjana dan Rivai 1991:130 (Azhar Arsyad, 2006 : 45) mengemukakan

hubungan media audio dengan pengembangan keterampilan mendengarkan.

Keterampilan yang dapat dicapai dengan menggunaan audio meliputi ;

1.

Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. Misalnya, siswa
mengidentifikasi kejadian tertentu dari rekaman yang didengarnya.
Mengikuti pengarahan. Misalnya, sambil mendengarkan pernyataan siswa
menandai salah satu pilihan pernyataan yang mengandung arti yang sama.
Melatih daya analisis. Misalnya, siswa menentukan urutan-urutan kejadian
atau suatu peristiwa dari pernyataan-pernyataan rekaman yang
didengarnya.

Menentukan arti dari konteks. Misalnya, siswa mendengarkan pernyataan
yang belum lengkap sambil berusaha menyempurnakan dengan memilih
kata yang disiapkan. Kata-kata yang digunakan berbunyi sangat mirip dan
hanya dapat dibedakan apabila sudah dalam konteks kalimat.
Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi yang
tidak relevan. Misalnya, rekaman yang diperdengarkan mengandung dua
sisi informasi yang berbeda

Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali informasi.
Misalnya, mendengarkan suatu peristiwa untuk diungkapkan kembali
dengan kalimat mereka sendiri. (Azhar Arsyad, 2010: 45-46)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa audio merupakan salah satu

komponen penting yang dapat membantu dalam memperjelas suatu pesan atau

informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran CD tutorial.



e. Video

Seperti halnya produk audio visual lainnya, video juga dapat menyajikan
gambar bergerak, warna dan disertai penjelasan berupa tulisan ataupun suara.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa informasi yang disajikan melalui
gambar dan suara, dapat diserap dengan baik oleh penonton. Program video
dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran karena dapat memberikan
pengalaman yang tidak terduga kepada peserta didik. Selain itu program video
dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk
mendemontrasikan perubahan dari waktu ke waktu. Kemampuan video dalam
menvisualisasikan materi terutama efektif untuk membantu anda
menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi yang memerlukan
visualisasi seperti mendemontrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu
adalah paling baik disajikan melalui pemanfaatan video. (Daryanto, 2011 :

85).

d). Format Multimedia Pembelajaran
Format sajian multimedia pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam
lima kelompok sebagai berikut.
1. Tutorial
Format sajian ini merupakan multimedia pembelajaran yang dalam
penyampaian materinya dilakukan secara tutorial, sebagai mana layaknya
tutorial yang dilakukan oleh guru atau instruktur. Informasi yang berisi
suatu konsep disajikan dengan teks, dan gambar, baik diam maupun

bergerak dan grafik. Pada bagian akhir biasanya akan diberikan



serangkaian pertanyaan yang merupakan tes untuk mengukur tingkat
pemahaman pengguna atas konsep atau materi yang disampaikan.

2. Drill dan Practise
Format ini dimaksudkan untuk melatih pengguna sehingga mempunyai
kemahiran di dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan
terhadap suatu konsep. Program ini juga menyediakan serangkaian soal
atau pertanyaan yang biasanya ditampilkan secara acak sehingga setiap
kali digunakan maka soal atau pertanyaan yang tampil akan selalu
berbeda, atau paling tidak dalam kombinasi yang berbeda.
Program ini juga dilengkapi dengan jawaban yang benar, lengkap dengan
penjelasannya sehingga diharapkan pengguna akan dapat pula memahami
suatu konsep tertentu. pada bagian akhir, pengguna juga dapat melihat
skor akhir yang dicapai, sebagai indikator untuk mengukur tingkat
keberhasilan dalam memecahkan soal-soal yang diajukan.

3. Simulasi
Format ini mencoba memberikan engalaman masalah dunia nyata yang
biasanya berhubungan dengan suati resiko, seperti pesawat yang akan
jatuh atau menabrak, perusahaam akan bangkrut, atau terjadi malapetaka
nuklir.

4. Eksperimen atau Percobaan
Format ini mirip dengan format simulasi, namun lebih ditujukan pada
kegiatan-kegitan yang bersifat eksperimen, seperti kegiatan praktikum di
laboratorium IPA, biologi atau kimia. Program ini menyediakan

serangkaian alat dan bahan, kemudian pengguna dapat melakukan



eksperimen atau percobaan sesuai petunjuk. Diharapkan pada akhirnya
pengguna dpat menjelaskan suatu konsep atau fenomena tertentu
berdasarkan eksperimen yang mereka lakukan secara maya tersebut.

5. Permainan
Bentuk permainan yang disajikan pada format ini tetap mengacu pada
proses pembelajaran, diharapkan dengan program multimedia ini, terjadi

aktivitas belajar sambil bermain (Daryanto, 2011:51-53).

e). Kelebihan Multimedia Pembelajaran
Kelebihan dari multimedia dalam proses pembelajaran (Indriana,

2011:97-98) :

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan multimedia,
informasi atau materi pembelajaran melalui teks dapat diingat dengan
baik jika disertai dengan gambar. Hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam teori dual coding theory. Menurut teori ini, sistem kognitif
manusia terdiri atas dua subsistem, yaitu sistem verbal dan sistem
gambar (visual). Jadi, adanya gambar dalam teks dapat meningkatkan
memori karena adanya dual coding dalam memori (dibandingkan
dengan single coding).

2. Menurut Reiber, bagian penting lainnya dari multimedia adalah
animasi. Animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian anak didik
jika digunakan secara tepat. Animasi dapat membantu proses pelajaran
jika anak didik hanya akan dapat melakukan proses kognitif dengan

bantuan animasi, sedangkan tanpa animasi proses kognitif tidak dapat



dilakukan. Berdasarkan penelitian, peserta didik yang memiliki

kekurangan dalam mengikuti pengajaran dengan cara konvensional

atau dengan media pengajaran lainnya, akan mampu belajar lebih baik
jika menggunakan animasi.

3. Menurut teori quantum learning, anak didik memiliki modalitas
belajar yang dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu visual, auditif, dan
kinestetik. Keberagaman modalitas belajar ini dapat diatasi dengan
menggunakan perangkat media dengan sistem multimedia. Sebab,
masing-masing anak didik diwakili oleh multimedia. Karena itu
multimedia sangatlah universal mengadaptasi gaya belajar anak didik
yang berbeda-beda.

Selain memiliki kelebihan, multimedia juga memiliki kekurangan.
Kekurangan yang paling mencolok adalah penyiapan media ini dibutuhkan
biaya yang cukup mahal dan penggunaan multimedia memerlukan
perencanaan yang matang dan tenaga operasional yang professional di

bidangnya.

2.1.3 CD Tutorial

CD Tutorial merupakan jenis dari CD Interaktif. Dimana didalam
proses pembelajaran dengan CD tutorial ini siswa dapat memberikan
respon balik sehingga mereka langsung belajar dan memahami materi
pengajaran yang disediakan (Indriana, 2011 : 116). Selain itu CD tutorial
ini membimbing siswa secara tuntas menguasai materi secara cepat dan

menarik. Siswa juga dapat belajar secara mandiri, tidak tergantung pada



guru dan dapat memulai belajar kapan saja, mengakhiri sesuai dengan

keinginannya.

2.1.4 Mata Kuliah Busana Pria
2.1.4.1 Deskripsi Mata Kuliah Busana Pria

Busana pria merupakan mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa
tata busana yang memiliki bobot sks 2 sks. Sifat mata kuliah busana pria
yaitu 40% teori dan 60% praktek dengan mata kuliah prasyarat teknik
menjahit dan konstruksi pola busana.

Mata kuliah busana pria ini bertujuan agar mahasiswa memiliki
pengetahuan tentang konsep dasar busana pria dan keterampilan dalam
membuat busana pria.

Materi dalam Mata Kuliah Busana Pria yaitu, pola kemeja, pola
celana panjang/pantalon, pola kamerias/bathrobe, pola piyama. Setelah
selesai mengikuti pembelajaran Busana Pria, mahasiswa diharapkan
memiliki kompetensi : memahami dan dapat membuat pola kemeja,
merancang dan menggunting bahan kemeja, menjahit dan menyelesaikan
kemeja dan terakhir membuat labsheet atau laporan hasil kerja pembuatan

kemeja.

2.1.4.2 Kemeja Pria
a. Pengertian Kemeja Pria
Definisi kemeja menurut Eddy Budihardjo adalah busana pria bagian

atas, yang memiliki kerah, badan dan lengan.



Kemeja yaitu penutup badan bagian atas yang terpisah, yang
dikenakan pria dengan ciri-ciri ada penutup di Tengah Muka , kerah
kemeja, manset, saku, pas bahu, sisi melengkung atau lurus (Modul Ibu
Melly Prabawati).

Kemeja berasal dari bahasa Portugis yaitu camisa. Camisa adalah
sebuah baju atau pakaian atas, terutama untuk pria. Pakain ini menutupi
lengan, bahu, dada, sampai perut. Nama lainnya adalah kamisa; yang
masih dekat dengan bentuk aslinya yaitu blus yang berasal dari bahas
Prancis, terutama dipakai untuk wanita dan hem yang berarti kemeja juga,
berasal dari bahasa Belanda. (www.wikipedia.org/wiki/kemeja)

Kemeja merupakan pakaian dengan deretan kancing di dada yang baru
dikenal orang pada akhir abad ke-18. Sebelumnya orang memakai dan
menanggalkan kemeja melalui kepala. Pada tahun 1871 Brown, Davis &
Co. meregristasikan paten kemeja pertama yang memiliki deretan kancing
di dada (Ratih Poeradisastra: 2002:11).

Oxford Learn’s Pocket Dictionary menjabarkan pengertian kemeja
adalah men’s garment for the upper part of the body, with sleeves.
(Martin.H :1991: 380) Artinya pakaian pria untuk bagian atas tubuh
(atasan), dengan lengan. Kemeja adalah pakaian atas pria sehari-hari untuk
kerja di kantor (M.H Wancik: 2001: 70)

Dalam Dictionary Of Fashion (3th Edition), Clothing for the upper
part of the body that is usually more tailored than a blouse. May be closed
in front of or back or pulled on over the head; some are worn tucked in

while others are worn outside of the lower garment (Charlotte Mankey dan



Phyllis Tortora: 2003: 40). Arti dari pengertian di atas adalah pakaian
untuk badan atas (atasan) yang lebih banyak jahitan dibandingkan dengan
blus. Tertutup pada bagian depan, belakang atau dipakai melalui kepala;
diantaranya ada yang dipakai dengan melipat kedalam (memasukkan
kemeja kedalam celana) atau dapat juga dikeluarkan dari pakaian bawah
(bawahan: seperti celana pantaloon, dsb).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (539), kemeja adalah baju
laki-laki berkerah dan berkancing depan (ada yang berlengan panjang dan
pendek ) Kemeja ialah busana luar bagian atas untuk pria dengan kerah
boord berlengan panjang dengan manset, ada pula yang berkerah sport dan
berlengan pendek, disebut sporthem. (Arifah A.Ariyanto, 2003:17)

Pengertian kemeja adalah model pakain yang dipakai pada zaman
dulu sampai sekarang, yang dipakai oleh pria. Biasanya kemeja digunakan
untuk seragam sekolah dan seragam kantor. (Ratih Poeradisastra, 2002:70)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemeja adalah
pakaian luar bagian atas yang umumnya dipakai oleh pria, kemeja tersebut
berkerah, berkancing depan dan berlengan (baik itu lengan panjang atau

pendek). Biasanya digunakan untuk pakaian sekolah atau pakaian kantor.

b. Jenis Kemeja Pria

a). Kemeja Formal
Sesuai dengan namanya, kemeja ini dikenakan untuk acara-acara resmi
atau formal. Kemeja formal di desain untuk dikenakan dengan

jaket/blazer dan dasi, tetapi bisa juga dikenakan tanpa keduanya.



Kemeja ini memiliki potongan yang berbeda jika dibandingkan dengan
kemeja kasual.

b). Kemeja Kasual
Kemeja ini biasanya digunakan dengan leher yang tidak dikancingkan,

dan terlihat aneh jika menggunakan dasi (Modul Ibu Melly Prabawati).

c. Bagian-bagian Kemeja Pria
1). Kerah
Kerah adalah bagian sekitar leher yang terlipat. Jenis-jenis kerah
bervariasi dan dapat disesuaikan dengan bentuk wajah. Kerah kemeja
adalah hal utama yang membedakan model kemeja. Sebuah kemeja
tampak formal atau tidak antara lain ditentukan oleh kerahnya.
a). Jenis-jenis kerah
(@) Classic Spread
Sudah popular lebih dari 100 tahun, jenis kerah ini adalah pilihan
yang dianggap elegan untuk custom-made dress shirt. Panjang
spread-nya cukup lebar untuk dipadu dengan berbagai jenis dan
bentuk dasi. Cocok untuk berbagai jenis wajah, terutama untuk

mereka yang berwajah kurus.

Gb. 2.1 Classic collar

(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)



(b) Narrow Straight Point
Varian dari jenis kerah classic straight point. Namun, spread antara
collar point jauh lebih kecil dan tidak ada ruang untuk dasi. Kerah
jenis ini cocok untuk wajah yang bulat atau gemuk. Apabila kamu
berwajah kurus dan tirus, hindari kerah ini karena akan membuat

wajah terlihat semakin kurus.

N4

Gb. 2.2 Narrow Straight collar
(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
(c) Button-down point collar
Sering ada pada kemeja kasual. Pada collar point, terdapat lubang
kancing yang terhubung pada kancing permukaan depan kemeja.
Jenis kerah ini adalah jenis yang paling tidak formal dan cocok
untuk lelaki yang tidak suka mengenakan dasi. Kancing pada kerah
umumnya selalu dalam keadaan terkancing, dan akan terlihat tak

sesuai bila dilepas.
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Gb. 2.3 Button-down point collar

(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)



(d) Medium Spread
Apabila kerah berjenis narrow atau spread tidak cocok dengan
wajah kamu, pilihan yang tepat adalah medium spread. Kerah ini
cocok untuk wajah berdagu segitiga karena akan menyeimbangkan
bentuk wajah. Apabila kamu berleher panjang, sebaiknya memilih
kerah bentuk ini karena akan membuat leher terlihat pendek dan
profesional.
N
Gb. 2.4 Medium spread collar
(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
(e.) Wide Spread and Cut-away Spread
Dua variasi dari kerah jenis classic spread. Keduanya cukup ekstrim
dalam arti bahwa efek di bagi beberapa orang dengan bentuk wajah
yang berbeda tentunya akan menghasilkan efek berbeda pula. Kerah
jenis ini selain membantu para lelaki yang ingin menyeimbangkan

bentuk wajah mereka yang kurus, juga sangat pas bagi mereka yang

memiliki leher yang panjang.
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Gb. 2.5 Wide Spread and Cut-away Spread

(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)



(f.) Classic Straight Point Collar
Mudah dikenali dan kecilnya jarak antara kedua collar points
(spread). Umumnya cocok dengan bentuk wajah apapun, namun

secara khusus, dapat menyeimbangkan bentuk wajah yang bulat

[

Gb. 2.6 Classic Straight Point Collar

atau gemuk.

(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
(g.) Tab collar

Kerah jenis ini cukup unik. Ciri khasnya adalah tab-nya menjutai

dari bagian tengah kedua collar point. Kedua tab ini terkancing dan

berfungsi untuk “mendorong” dasi yang dikenakan, khususnya

untuk dasi dengan ikatan yang rumit. Kerah jenis ini harus selalu
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dipadu dengan dasi.

N

Gb 2.7 Tab collar
(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
(h.)Pin collar
Kerah jenis ini memiliki lubang di sekitar kedua collar point-nya,

yang bisa digunakan untuk menyisipkan pin dekoratif -



sebagaimana fungsi kedua tab pada kerah jenis tab — akan
“mendorong” dasi yang dikenakan. Seperti kerah jenis tab juga,
jenis kerah ini sebaiknya selalu dipadu dengan dasi. Tanpa dasi,

kerah ini akan terlihat aneh dan tidak rapi.

IS
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Gb 2.8 Pin collar
(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
(i) Wings collar

Indentik dengan tuxedo, bagian kerahnya tidak terlipat ke bawah
seluruhnya, namun hanya daerah collar point- nya saja yang terlipat
(yang disebut juga dengan bagian wings- nya). Kerah jenis ini selalu
dipadu dengan dasi kupu-kupu
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Gb 2.9 Wings collar
(Sumber: Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013 : 35-36)
Macam-macam bentuk kerah di atas tidak semua cocok dan dapat
digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Pada umumnya bentuk kerah
yang sering digunakan oleh pria di Indonesia adalah model button-

down collar dan straight (turn-down collar)



Pada kerah kemeja terdapat label yang mencantumkan dua nomor
ukuran. Nomor yang lebih kecil adalah ukuran leher, sedangkan nomor
besar adalah ukuran tubuh. Jadi, bila pada label kerah kemeja terdapat
angka 15/33, hal tersebut berarti ukuran lingkar leher 15 dan ukuran
tubuh 33.

b). Bagian-bagian Kerah

Gb 2.10 Bagian-bagian Kerah Kemeja Pria
(a). Collar Points adalah ujung kerah.
(b). Collar Point Length adalah panjang kerah dari collar points sampai
collar band.
(c). Collar Band (Kaki Kerah) adalah bagian kerah di bawah colar.
(d). Collar Height adalah tinggi kerah.
(e). Tie Space adalah jarak antara kedua bagian kerah yang terlipat ketika
kemeja dikancing.
(f). Spread adalah jarak antara collar points.
(9). Collar Leaf (Kelepak Kerah) adalah bagian pakaian yang mengelilingi

leher.



c). Kerah Kemeja Sesuai Bentuk Wajah
(a). Leher Panjang
Kamu perlu “memperpendek” leher agar proporsional. Hindari kerah
model narrow-straight yang akan membuat leher terlihat lebih panjang.
Pilinlah kerah model wide-spread atau medium-spread agar bentuk

leher seimbang.
o
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Gb. 2.11 Kerah kemeja untuk leher panjang
(b). Leher Pendek
Kamu perlu “memperpanjang” leher agar proporsional. Hindari kerah
model wide-spread, cut-away, atau kerah yang pendek dan terlalu lebar.

Pilihlah kerah model narrow-straight yang akan memperpanjang leher.

Gb. 2.12 Kerah kemeja untuk leher pendek
(c). Wajah Gemuk
Kamu perlu “memanjangkan” wajah kamu agar proporsional. Hindari
kerah model wide-spread yang akan membuat kamu terlihat makin

gemuk. Pilinlah kerah model narrow-straight atau classic-straight point.



Gb. 2.13 Kerah kemeja untuk wajah gemuk
(d). Wajah Kurus
Kamu perlu “menggemukan” wajah kamu agar proporsional. Hindari
kerah model narrow-straight yang akan membuat wajah kamu makin
terlihat kurus. Pilihlah kerah model wide-spread agar bentuk wajah

seimbang.

Gb. 2.14 Kerah kemeja untuk wajah kurus
(e). Kepala Besar
Kamu perlu “mengecilkan” kepala kamu agar proporsional. Hindari
kerah model narrow-straight yang akan membuat wajah makin terlihat

kecil. Pilinlah kerah model wide-spread agar bentuk wajah seimbang.

Gb. 2.15 Kerah kemeja untuk kepala besar
(f). Kepala Kecil
Kamu perlu “memperbesar” kepala kamu agar proporsional. Hindari

kerah model wide-spread yang akan membuat wajah kamu makin



terlihat kecil. Pilihlah kerah model medium-spread agar bentuk wajah

seimbang (Kho Christopher dan Meishyell Loembie, 2013:37).

Gb. 2.16 Kerah kemeja untuk kepala kecil
2). Lengan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:391) lengan adalah
anggota badan dari pergelangan tangan sampai ke bahu, sedangkan
lengan baju adalah bagian baju yang menutupi lengan. Lengan kemeja
umumnya mengunakan lengan pasang. Panjang kengan dapat
mempengaruhi kesan dari penampilan kemeja misalnya lengan pendek
cocok untuk acara santai. Model lengan yang biasa digunakan pada
kemeja adalah lengan licin dan lengan manset. Lengan licin yaitu
lengan yang tidak berkerut pada bagian atas dan bawah nya, biasanya
digunakan pada lengan pendek yang panjangnya tidak melebihi siku.
Sedangkan lengan manset adalah lengan yang memakai tambahan pada

ujungnya dan biasanya tambahan tersebut terdiri dari dua lapis.

Gb. 2.17 Lengan panjang dan lengan pendek



3). Saku

Saku adalah kantong baju (Em zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja:
2008: 724) Saku yang biasa dipasangkan pada kemeja adalah saku
tempel dan saku vest. Saku tempel yaitu saku yang dijahit melekat pada
bagian luar, sedangkan saku vest adalah saku yang terdapat klep yang

mengarah ke atas.

kantong tanpa tutup

miliillun

kantong dengan tutup
. . . | .

Gb. 2.18 Macam-macam saku/kantong

4). Manset/cuff

Manset/cuff adalah penyelesaian untuk lengan dari rangkaian
proses menjahit; bagian atau tambahan yang dapat di balik pada kemeja
(bagian lengan) (Charlotte Mankey Calasibetta dan Phyllis Tortora:
2003: 119). Di Inggris, manset memiliki lipatan bundar kecil di ujung
lengan. Di Prancis, manset memiliki dua atau tiga kafling (lipatan)
dalam berbagai bentuk yang dimasukkan kedalam masing-masing sisi

pergelangan lengan. Kemudian dihiasi kancing dengan detai-detail unik

yang dijahit.
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Gb. 2.19 Manset lengan kemeja




5). Yoke
Yoke adalah bagian kemeja berupa bahan yang menghubungkan
kemeja bagian depan dan belakang, selain itu juga untuk menutupi
tulang bahu. Ada dua model yoke, yaitu one-piece yoke dan two-piece

yoke. Kemeja formal biasanya menggunakan one-piece yoke.

One piece yoke  Two piece yoke

Gh. 2.20 Model Yoke

6). Pleat

Pleat adalah bagian kemeja yang terletak pada punggung dan
berfungsi unuk menyesuaikan postur punggung. Seperti kita ketahui,
punggung seorang pria tidaklah rata. Oleh karena itu banyak bagian
belakang kemeja yang di desain dengan pleat yang berfungsi untuk
menyesuaikan postur punggung pria. Ada 2 macam pleat yang
digunakan dalam pembuatan kemeja pria, yaitu box pleat dan side

pleat. Namun banyak juga kemeja yang di desain tanpa pleat.

1. Box pleat 2. Side pleat 3. No pleat

Gb. 2.21 Macam-macam Pleat



d. Motif dan warna kemeja

Gb.2.22 Motif dan Warna Kemeja

1.) Solid Color
Kemaja polos tanpa motif adalah pilihan popular di setiap kantor.
Pilihan ini popular karena menunjukkan kesan businessman dan
membuat pemakainya terlihat elegan dan berkelas. Pilihan warna yang
aman untuk kantor adalah putih dan biru muda. Pastikan kamu punya
beberapa umtuk sehari-hari. Tentunya, kalau kamu pecandu kafein
atau perokok, kamu harus memilih warna putih yang agak buram.
Kemeja berwarna putih brilliant white akan membuat warna gigimu
terlihat lebih kuning.

2.) Stripes
Semakin besar stripes pada kemejamu akan membuat kemeja terlihat
kurang profesional. Jadi, kalau membeli kemeja bermotif ini utnuk
dikenakan di kantor, pilihlah stripes motif yang kecil dan rapat. Simpan
kemeja bermotif stripes yang besar untuk acara semi-formal atau
kasual. Motif vertikal akan membuat proporsi badan kamu terlihat lebih
tinggi, sementara motif horizontal akan membuat kamu terlihat lebih

gemuk.



3.) Checkered
Motif ini akan membuat kemeja apapun terlihat santai dan kasual,
apalagi jika ukuran kotak-kotaknya cukup besar. Jika kamu seorang
creative director, silahkan mengoleksi kemeja bermotif ini. Namun,
jika kamu bekerja di kantor-kantor yamg “serius” seperti firma hukum
atau kantor keuangan, sebaiknya menghindari motif ini. Pria-pria
berbadan gemuk mungkin mau memilih motif checkered yang sangat
kecil, atau menghindari motif ini, karena motif ini cenderung membuat
pemakainya terlihat lebih besar (Kho Christopher dan Meishyell
Loembie, 2013:33).

e. Bahan/kain untuk kemeja
Bahan atau kain yang paling cocok untuk kemeja yaitu :
a. Katun, karena menyerap keringat, tetapi bahan katun mudah kusut.
b. Sutera juga dapat dijadikan bahan dalam pembuatan kemeja, namun

harganya mahal, kemudian dibuatkan tiruannya yaitu rayon

c. Lenan/ linen
d. Polyester

e. dan Tetoron (Modul Ibu Melly Prabawati dan Ibu Suryawati).



f. Mengambil Ukuran Badan Pria

Standard Body Measurements

Body rise

Gb. 2.23 Mengambil ukuran badan pria



e Mengambil ukuran :

» Waktu pengambilan ukuran, semua bagian diukur dengan licin

(pas) tanpa diberi kelonggaran.

» Untuk mendapatkan pola yang baik, kita perlu memperhatikan

beberapa hal:

a. batasan panjangnya badan, ikatkan tali ban atau elastic sebesar

1 cm pada sekeliling garis pinggang si peragawan.

. Perhatikan bentuk tubuh model secara keseluruhan.

Mengambil ukuran memerlukan ketelitian, sesuai dengan titik-

titiknya.

e Cara mengambil ukuran :

A-A

: Lingkar badan atas (lingkar dada) : diukur melalui 2 titik dada
(titik kerung lengan) melingkar dada lurus pada pertemuan
meterannya.

. Lingkar panggul : diukur pada sekeliling lingkar panggung
terbesar, licin pada pertemuan meterannya.

. Lingkar pinggang : diukur pada sekeliling lingkar pinggang
licin.

: Lingkar pinggang bawah : 4 cm turun dari lingkar pinggang
atas.

: ¥ Lebar punggung : ukurlah ¥ dari panjang punggung melalui
titik tersebut, ukurlah mulai dari tengah lurus sampai pertengahan

titik kerung lengan.



G-H : Panjang punggung : diukur mulai dari garis bahu tertinggi, ke
garis pinggang sejajar dengan garis tengah belakang.

G-l : Rendah punggung : diukur mulai dari garis bahu tertinggi,
sampai garis bawabh titik kerung lengan, sejajar dengan garis T.B
(¥ panjang punggung + 1 cm).

J

J . Lingkar leher : diukur sekeliling leher licin pada lekuk leher

muka pada pertemuan meterannya.

K-L : Panjang lengan : panjang lengan satu potong : dari ujung bahu
melalui siku sampai pergelangan tangan (posisi tangan agak
disikukan).

N-O : Panjang sisi dalam kaki.

P-Q : Tinggi duduk.

R . Lingkar pergelangan tangan : diukur licin pda seluruh

pergelangan tangan + % cm (Winifred Aldrich, 1997:9).



Ukuran Standar Kemeja Pria

No | Ukuran 14% |15 |15% |16 |16% |17 17 %
1 Lingkar Leher 37 38 |39 40 |41 42 43
2 Lingkar Badan 88 92 |96 100 | 104 | 108 | 112
3 Rendah Punggung 22 23 | 235 (24 |25 25,5 | 26
4 Panjang Punggung 435 |44 | 44 445 | 45 45 45
5 | % Lebar Punggung 185 |19 [195 [20 [205 |21 |215
6 Panjang Kemeja 76 76 |78 78 |80 80 82
7 Panjang Lengan 60 60 |61 61 |62 62 63
8 Lingkar Lubang | 20 20 |20 21 |21 22 22
Manset
Th. 2.1 Ukuran Standar Kemeja Pria

e Catatan

No. | Ukuran Tinggi 162-170 cm Tinggi 178-186 cm
1 Panjang Punggung -2 +2
2 Rendah Punggung -1 +1
3 Panjang Lengan -2 +2
4 Panjang Kemeja -4 +4
5 Panjang Sisi Dalam -4 +4
6 Tinggi Duduk -1 +1

Th. 2.2 Catatan Ukuran Standar Kemeja Pria




g. Alat dan bahan untuk membuat pola

a)

b)

d)

Pita ukur

Alat untuk mengukur badan, terbuat dari nahan plastik dengan
ukuran panjang 150 centimeter.

Penggaris pola

Macam-macam penggaris yang digunakan untuk membuat pola
yaitu : penggaris lurus, segitiga siku-siku, penggaris bentuk
(penggaris lengkung bentuk panggul, penggaris lengkung bentuk
kerung lengan) digunakan untuk membentu dan memperbaiki
garis-garis pola

Kapur jahit/pensil merah biru

Kapur jahit yang digunakan adalah kapur jahit ayau pensil kapur
atau pensil merah biru yang todak terlalu keras dan tidak terlalu
lunak, dengan warna disesuaikan dengan warna bahan yang akan
digunakan. Kapur jahit digunakan untuk menggambar garis-garis
pola diatas bahan/kasin sesuai ukuran dan desain

Gunting kain

Gunting kain digunakan untuk menguntng bahan yang sudah
digambar pola kemeja sesuai dengan ukuran dna desain

Kertas pola atau buku pola

Kertas pola dapat memakai kertas sampul coklat atau kertas koran.
Buku pola biasanya dipergunakan untuk membuat pola dengan
sukuran sebenarnya hanya menggunakan sklaa yang lebih kecil.

Misalnya skala 1:2, skala 1:4, skala 1:6



Pembuatan pola dasar

Ada beberapa macam pola yang dapat digunakan dalam membuat
busana, diantaranya ialah pola konstruksi dan pola standar. Pola
konstruksi adalah pola dasar yang dibuat berdasarkan ukuran badan
sipemakai, dan digambar dengan perhitungan secara matematika
sesuai dengan sistem pola konstruksi masing-masing. (Ernawati,
dkk.2008 : 246)

Menurut Ernawati (2008 : 221) untuk menghasilkan busana yang
enak dipakai tentunya berpengaruh pada pola yang digunakan,
salah satunya adalah kemampuan dalam menentukan kebenaran
garis-garis pola, seperti garis lingkar kerung lengan, garis lekuk
leher, bahu, sisi badan, bentuk lengan, kerah, dan lain sebagainya.
Untuk mendapatkan garis pola yang luwes harus memiliki sikap
cermat dan teliti dalam pembuatan pola. Bagaimanapun baiknya
desain pakaian, jika dibuat berdasarkan yang tidak benar dan garis-
garis pola yang tidak luwes seperti lekukan lingkar kerung lengan
dna lingkar leher maka busana tersebut tidak akan enak dipakai.
Pendapat ini didukung oleh Sri Rudiati Sunoto (1993:6) bahwa
kemampuan keluwesan membuat garis pola ini sangat penting bagi
seseorang yang ingin membuat busana dengan bentuk serasi
mengikuti lekuk-lekuk tubuh serta membuat potongan-potongan
lain dengan bermacam-macam model yang dikehendaki.
Sebaliknya jika dalam membuat busana tidak memperhatikan

pembutan garis pola, maka hanya akan mengecewakan. Hal ini



juga didukung oleh Porie Muliawan (1998 : 1) tanpa pola
pembuatan busan akan dapat dilaksanakan, akan tetapi bila garis

pola, kup pola tidak tepat maka tidak akan memperlihatkan bentuk

feminim dari seseorang.



h. Pola Kemeja Pria Sistem W.Aldrich (skala 1:6)
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Gb. 2.24 Pola Badan Kemeja Pria Sistem W.Aldrich (skala 1:6)

(Winifred Aldrich, 1997:31)

Keterangan Konstruksi Pola Badan Kemeja Pria
0-1 = Rendah punggung + 4 cm
0-2 = Panjang unggung + 3 cm

0-3  =Panjang kemeja + 8 cm



1-4 =% Lingkar badan + 12 cm
0-7  =1/5 Lingkar leher — 0,5 cm
7-8 =45cm

0-9 =1/5(0-1)+2cm

9-10 =% Lebar punggung +4 cm
12-13 =1 cm hubungan titik (8-13)
10-14 =10cm

10-15 =0,75cm

1-16 =% (1-4)+0,5cm

5-19 =45cm

19-20 =1/5 Lingkar leher —1 cm
19-21 =1/5 Lingkar leher — 2,5 cm
10-22 =1,5 cm (buat garis bantu lurus ke kanan)
20-23 =(8-13) + 0,5 cm

1-24 =1/3 Lingkar badan + 4,5 cm
24-25 =3 cm

23-26 =Y (23-25)

Gambarlah bentuk kerung lengan dari titik 13, 10, 22, 16, 25, 23
21-27 =1,5cm

27-28 =3,5cm

17-29 =17-30=2cm

18-31 =20cm

31-32 =31-33=1cm



Titik 34 = Titik tengah 6 - 18
Titik 35 = Titik tengah 3 -18
34-36 =4cm

9-37 =2cm

sleeve

Gb. 2.25 Pola Kerah, Cuff dan Lengan Kemeja Pria Sistem W.Aldrich (skala 1:6)



e Keterangan Konstruksi Pola Kerah dan Cuff Kemeja Pria
Stand :
0-1=% lingkar leher + lidah (1,5-2cm)
0-2=0,5cm
2-3=3,5¢cm
3-4=0-1
4-5=0,5cm
5-6=2,5cm

6-1=1cm

Collar :

0-1= % lingkar leher — 0,5 cm
0-2=1cm

2-3=4,5cm

3-4=0-1

4-5=1cm

1-6=7cm

Cuff :

1-2=2cm

2-3 = lingkar lubang manset
3-4=2cm

4-5 =6/7cm



Keterangan Konstruksi Pola Lengan Kemeja Pria

0-1= ¥ lingkar kerung lengan (buat garis bantu tegak lurus)

0-2 = panjang lengan + 2 cm — dalam/lebar manset

1-3= Y% (1-2)

0-4 =% lingkar kerung lengan, hubungkan dengan titik 5

0-6 =% lingkar kerung lengan, hubungkan dengan titik 5

0-4 = dibagi 4, beri tanda 8, 9, 10

0-6 = dibagi 4, beri tanda titik 11, 12, 13

Gambar bentuk-bentuk lengan dari titik (4-8), naik 1 cm dari titik (9). Naik
2 cm dari titik 10, naik 1 cm dari titik (13), hubungkan dengan titik 6

5-14 = 1/3 titik (2-5)

7-15 = 1/3 titik (2-7)

Titik 16 = %2 (5-14), hubungkan 4-16 (bentuk garis)

Titik 17 = % (7-15), hubungkan 6-17 (sisi lengan)

Titik 18 = %2 (2-4), buat garis tegak lurus ke titik 19 = -+ 15 cm (panjang
belahan manset)

18-20 = 1 cm, hubungkan 2-14 dengan garis lengkung



2.2 Kerangka Berpikir

CD Tutorial

Materi Kemeja Pria

[ Penilzian Panelis ] { Pendapat Pengzuna

/ Ahli Media \ f Ahli Materi \ / Mahasiswa

Evaluasi media Evaluasi media Pendapat
berdacarkan berdasarkan berdasarkan
kriteria segi media dan
kompanen pembelsjaran materi

multimedia yang baik
T % & Ny
I

[ Evaluasi Media ]

Teknologi informasi yang beragam saat ini sangat berpengaruh untuk

proses pembelajaran, khususnya pada media pembelajaran. Media
pembelajaran yang baik yaitu yang dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih baik dan sempurna.

Pada program studi tata busana terdapat mata kuliah busana pria.
Busana pria merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh seluruh
mahasiswa. Mata kuliah ini memiliki bobot 2 SKS yang terbagi dari 60%
praktek dan 40% teori dengan sub pokok bahasan salah satunya yaitu

kemeja pria. Materi kemeja pria meliputi, pengertian kemeja, bagian-



bagian kemeja, membuat pola kemeja, memotong bahan, menjahit kemeja,
sampai pada pembuatan laporan kerja pembuatan kemeja.

Pada mata kuliah ini media yang digunakan berupa handout
pembuatan pola (fotocopy) dan belum tersedianya buku panduan kemeja
pria. Metode pembelajaran yang digunakan juga masih berupa metode
ceramah, diskusi, dan penugasan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
membuat media pembelajaran berupa CD Tutorial yang diharapkan dapat
menjadi media pembelajaran yang baik dalam pembuatan kemeja pria.

Evaluasi media pembelajaran ini dilakukan dengan angket tertutup
kepada ahli media, ahli materi, dan juga penyebaran angket kepada
mahasiswa sebagai pengguna. Angket kepada ahli media dilakukan
berdasarkan komponen-komponen multimedia yang terdiri dari teks,
layout, warna, suara, gambar, animasi dan video. Kemudian angket kepada
ahli materi dilakukan berdasarkan prinsip media pembelajaran yang baik
yaitu kesesuaian, kemudahan, kemenarikan, dan kemanfaatan. Sedangkan
angket pengguna (mahasiswa) akan disebar untuk mengumpulkan

pendapat dari segi materi dan media.



BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Operasional Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan menganalisis data tentang
evaluasi media pembelajaran CD tutorial pada mata kuliah busana pria dengan

materi kemeja pria berdasarkan aspek materi dan media.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Tata Busana, Gedung H, Jurusan
IImu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Kampus A, Universitas Negeri
Jakarta Jalan Rawamangun Muka Jakarta Timur 13220, yaitu pada semester

genap 104 tahun 2015 — 2016.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan
desain Pre-exsperimental. Pre-experimental design belum merupakan eksperimen
sungguhan. Karena terdapat variabel luar yang ikut mempengaruhi terhadap
terbentuknya variabel dependen. Hasil eksperimen variabel dependen bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen, hal ini terjadi karena tidak
adanya variabel kontrol dan sample tidak dipilih secara random (Sugiono,
2013:109).

Salah satu jenis desain Pre-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah jenis penelitian One-shoot Case Study. Dalam metode penelitian ini,



peneliti hanya mengevaluasi kualitas CD Tutorial dalam materi kemeja pada mata
kuliah busana pria dengan melakukan treathment pada suatu kelompok,
selanjutnya diobservasi hasilnya.

Pola desain penelitian eksperimen model ini dapat digambarkan seperti berikut :

X = treatment yang diberikan (pembelajaran dengan media CD

Tutorial)

O = observasi (hasil evaluasi kualitas)

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Dalam
penelitian ini terdapat satu variabel yaitu evaluasi media CD tutorial materi

kemeja pria pada mata kuliah busana pria.

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi konsep variabel penelitian ini yaitu :

1. Evaluasi merupakan proses pengukuran atau penilaian yang bertujuan
untuk menilai kelayakan suatu media pembelajaran berupa media
pembelajaran CD tutorial.

2. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan. Dalam bentuk kepingan CD yang berisi materi serta tutorial

yang dapat digunakan mahasiswa untuk belajar secara mandiri, tidak



tergantung pada guru dan dapat memulai belajar kapan saja, serta
mengakhiri sesuai dengan keinginannya.

3. Busana pria merupakan mata kuliah wajib bagi seluruh mahasiswa tata

busana yang memiliki bobot sks 2 sks. Sifat mata kuliah busana pria yaitu
40% teori dan 60% praktek dengan mata kuliah prasyarat teknik menjahit
dan konstruksi pola busana. Mata kuliah busana pria ini bertujuan agar
mahasiswa memiliki Pengetahuan tentang konsep dasar busana pria dan
keterampilan dalam membuat busana pria. Materi dalam Mata Kuliah
Busana Pria yaitu, pola kemeja, pola celana panjang/pantalon, pola
kamerias/bathrobe, pola piyama. Setelah selesai mengikuti pembelajaran
Busana Pria, mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi : memahami dan
dapat membuat pola kemeja, merancang dan menggunting bahan kemeja,
menjahit dan menyelesaikan kemeja dan terakhir membuat labsheet atau
laporan hasil kerja pembuatan kemeja.

Berdasarkan definisi konsep yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa
definisi operasional evaluasi kualitas media pembelajaran CD tutorial adalah
suatu penilaian media pembelajaran dengan konten multimedia yang dikemas
dalam CD (Compact Disk) dengan isi materi kemeja pria pada mata kuliah busana
pria yang dapat dikatakan berkualitas sebagai referensi media pembelajaran
berdasarkan kriteria pembelajaran yang baik, seperti : kesesuaian, kemudahan,
kemenarikan serta kemanfaatan dan komponen multimedia seperti : teks,

gambar, layout, warna, audio, video, dan animasi.



3.6 Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, dan
mahasiswa Tata Busana yang telah mengambil mata kuliah busana pria sebagai
pengguna media pembelajaran CD tutorial busana pria. 2 orang ahli materi yaitu :
Ibu Dra. Siti Syamsiah, M.M, M.Pd seorang pengajar di Akademi Seni Rupa dan
Desain ISWI, dan Ayu Wulan Agemanningrum, S.Pd selaku asissten dosen Ibu
Melly Prabawati, M.Pd yang mengajar pada mata kuliah busana pria dari semester
ganjil tahun 2015 di Universitas Negeri Jakarta. 2 orang ahli media yaitu : Bapak
Cecep Kustandi, M.Pd. selaku dosen Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Jakarta yang memiliki kompetensi dibidang media dan pembelajaran dan
Bapak Akhmad Sadek selaku Dosen Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas

Negeri Jakarta yang memiliki kompetensi dibidang pendidikan.

3.7 Instrument Penelitian

Pada penelitian ini yang diukur adalah evaluasi media pembelajaran CD
tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria. Dalam penelitian ini
instrument yang digunakan berupa kuisioner berdasarkan komponen multimedia
dan kriteria media pembelajaran yang baik.

Evaluasi media pembelajaran CD tutorial dilakukan terhadap 4 panelis yang
terdiri dari 2 ahli media dan 2 ahli materi. Kuisioner diberikan kepada Mahasiswa
Tata Busana yang telah mengambil mata kuliah busana pria untuk mendapatkan
data tentang pendapat mahasiswa selaku pengguna CD tutorial.

Kisi-kisi intrumen media pembelajaran diukur menggunakan rating scale

berupa skor 1, 2, 3, 4 pada setiap indikator.



Berikut kisi-kisi instrumen penelitian ahli media :

Aspek

Indikator

Keterangan

ltem

Jumlah

Komponen

multimedia

Layout

Kemenarikan desain

layout

Teks

Kejelasan penggunaan
font dalam tulisan

pada media

Kejelasan penggunaan
warna dalam tulisan

pada media

Keselarasan warna

teks dan background

Gambar

Kejelasan gambar
sebagai informasi
pada media

pembelajaran

Keseimbangan
komposisi antara

gambar dengan teks

Audio

Kejelasan suara yang

disajikan

Ketepatan jenis sound
effect yang digunakan
sehingga tidak
mengganggu

konsentrasi.

Video

Kejelasan tampilan

gambar pada video




Kisi-kisi instrumen ahli materi :

Aspek

Indikator

Keterangan

ltem

Jumlah

Kriteria
Media
Pembelajaran
Yang Baik

Kesesuaian/

Relevansi

Kesesuaian materi
dengan tujuan

pembelajaran

Kesesuaian gambar
pada slide yang
disajikan dengan

materi pembelajaran

Kesesuaian video
yang disajikan dengan

materi pembelajaran

Kemudahan

Kejelasan materi
sehingga mudah

dimengerti

Kejelasan video
sehingga mudah

dipahami

Kemenarikan

Kemenarikan tampilan
sehingga merangsang
perhatian untuk
mempelajari materi
dalam media CD

Tutorial

Kemanfaatan

Kebergunaan dalam

mempelajari isi materi




Kisi-kisi instrumen mahasiswa :

Aspek

Indikator

Keterangan

ltem

Jumlah

Komponen

multimedia

Teks

Kejelasan penggunaan
font dalam tulisan

pada media

Keselarasan warna

teks dan background

Gambar

Kejelasan gambar
sebagai informasi
pada media

pembelajaran

Keseimbangan
komposisi antara

gambar dengan teks

Audio

Kejelasan suara yang

disajikan

Ketepatan jenis sound
effect yang digunakan
sehingga tidak
mengganggu

konsentrasi.

Video

Animasi

Kejelasan tampilan

gambar pada video

Kemenarikan
penampilan animasi

dalam media

Kriteria
Media

Pembelajaran

Kesesuaian/

Relevansi

Kesesuaian materi
dengan tujuan

pembelajaran




Yang Baik Kesesuaian gambar
ada slide yan

P_ ' yang 10

disajikan dengan

materi pembelajaran

Kesesuaian video
yang disajikan dengan 11

materi pembelajaran

Kejelasan materi
Kemudahan | sehingga mudah 12 1

dimengerti

Kemenarikan tampilan
sehingga merangsang

) perhatian untuk
Kemenarikan o ] 13 1
mempelajari materi
dalam media CD

Tutorial

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan kuisioner untuk 4
panelis, serta kuisioner untuk mahasiswa. Berikut langkah-langkah proses
pengumpulan data :

Kuisioner yang digunakan peneliti yaitu kuisioner tertutup. Kuisioner tertutup
adalah kuisioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.

Peneliti memberikan kuisioner kepada dosen ahli materi, yang berkaitan
dengan mata kuliah busana pria, dan dosen ahli media pada jurusan teknologi
pendidikan, untuk mengetahui hal-hal secara lebih mendalam mengenai penilaian

evaluasi, saran dan kritik mengenai media CD tutorial. Dan peneliti menyebarkan




kuisioner kepada mahasiswa Tata Busana yang telah mengambil mata kuliah
busana pria untuk memperoleh hasil mengenai pendapat tentang media

pembelajaran CD tutorial yang telah dibuat.

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2013:207). Dalam penelitian ini data yang
diperoleh terdiri dari hasil kuisioner panelis ahli materi dan ahli media serta hasil
kuisioner mahasiswa pendidikan tata busana.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2013 : 207).

Data statistik yang dianalisis adalah hasil kuisioner mahasiswa yang disajikan
dengan bentuk tabel dalam perhitungan skor yang dinyatakan dalam persen (%)

serta penjelasan deskriptifnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Pembuatan Media Pembelajaran CD Tutorial

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan data hasil evaluasi
multimedia pembelajaran dalam bentuk CD tutorial pada mata kuliah busana pria
dengan materi kemeja pria. Dibutuhkan media pembelajaran yang mampu
menampilkan materi secara lebih jelas dan nyata sebagai acuan baru pada mata
kuliah busana pria, maka dari itu dibuatlah media pembelajaran dalam bentuk CD
tutorial.

Media pembelajaran CD tutorial dibuat dengan menggunakan beberapa
software yaitu CoreIDRAW X7 dan Adobe photoshop CS6 untuk mengedit
gambar pada materi agar terlihat lebih jelas, dan Macromedia Flash untuk
mendesain tampilan animasi media pembelajaran tutorial yang akan dibuat.
Materi berupa gambar yang bersumber dari buku dibantu dengan Scanner HP
Deskjet 1050J410 Series yang akan dirubah dalam bentuk digital agar gambar
terlihat lebih jelas.

Pemilihan background dan layout disesuaikan dengan karakteristik mata
kuliah busana pria itu sendiri, maka dibuat dengan mencirikan sisi maskulin yaitu
menggunakan paduan warna hitam, abu-abu, dan putih.

Pada penelitian ini proses awal yang dilakukan untuk membuat media
pembelajaran adalah menentukan tema dan kerangka media (story board),

selanjutnya mengumpulkan dan menyusun materi perkuliahan busana pria



kKhususnya kemeja pria sesuai dengan silabus perkuliahan. Dan pada proses
terakhir yaitu pembuatan media pembelajaran CD tutorial, dalam proses ini
peneliti menggunakan jasa programmer. Hal ini dilakukan agar menghasilkan

media pembelajaran baru yang lebih baik.

4.1.2 Deskripsi Hasil Tampilan Layout Media Pembelajaran CD Tutorial
Media pembelajaran CD tutorial ini memiliki tampilan yang mencirikan sisi
maskulin yang disesuaikan dengan mata kuliah busana pria. Warna tampilan ini
merupakan paduan antara warna hitam, abu-abu, putih dan warna biru pada bagian
evaluasi serta adanya gambar pria mengenakan kemeja sebagai pendukung media
tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria. Berikut gambar tampilan
dari media pembelajaran CD tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana

pria.

Gb 4.1 Opening
Pada Gb 4.1 menampilkan motion yang bergerak berupa jenis-jenis kemeja
sebelum memasuki media CD tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana

pria.



Busana Pria

Next

Gb 4.2 Tampilan Awal
Pada Gb 4.2 merupakan tampilan awal untuk memasuki media CD tutorial

materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria, dengan cara mengklik ikon next.

/ 5/Zabus;
£ Materi ;

é Profil ;

Gb 4.3 Home screen

Pada Gb 4.3 merupakan menu utama pada media CD tutorial materi
kemeja pria pada mata kuliah busana pria yang terdiri dari beberapa button pilihan
yaitu silabus, materi, video, evaluasi, profil, dan pustaka. Pada menu ini terdapat

ikon power off yang berfungsi untuk keluar dari media CD tutorial.



Tujuan mata kuliah :
Busana pria ini bertujuan a‘?ar mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep dasar
busana pria dan keterampilan dalam membuat busana pria.

Kompetensi Mata Kuliah : Kompetensi Kemeja Pria :
- Memahami konsep dasar busana pria - Membuat labsheet atau laporan
- Merencanakan pembuatan busana pria kerja pembuatan kemeja pria
- Membuat pola kemeja - Membuat pola kemeja pria sesuai
- Membuat pola celana panjang/pantalon ukuran standar -
- Membuat pola kamerias/bathrobe - Menggunting bahan kemeja pria
- Membuat pola piyama - Menjahit kemeja pria

- Menyelesaikan kemeja pria.

Gb 4.4 Tampilan Silabus

Pada Gb 4.4 menampilkan isi silabus mata kuliah busana pria yaitu tujuan

mata kuliah, kompetensi mata kuliah, dan kompetensi kemeja pria.

Gb 4.5 Tampilan pilihan isi materi

Pada Gb 4.5 menampilkan pilihan ikon materi yang terdiri dari pengertian

kemeja, warna dan motif kemeja, bagian-bagian kemeja, dan pola kemeja. ikon-



ikon tersebut dapat di klik untuk membuka dan mengetahui isi materi yang telah

disajikan.

Kemeja Pria yaitu penutup badan

bagian atas yang terpisah, yang
dikenakan pria dengan ciri-ciri ada
penutup di Tengah Muka , kerah
kemeja, manset, saku, pas bahu, sisi
melengkung atau lurus.

Gb 4.6 Tampilan Materi Pengertian Kemeja Pria
Pada Gb 4.6 menyajikan materi pengertian kemeja pria dan disertai dengan

contoh gambar kemeja.

Kemeja polos tanpa motif adalah pilihan popular di
setiap kantor. Pilihan ini popular karena menunjukkan
kesan businessman dan membuat pemakainya terlihat
elegan dan berkelas. Pilihan warna yang aman untuk
kantor adalah putih dan biru muda.

Gb 4.7 Tampilan materi warna dan motif kemeja




Pada Gb 4.7 menyajikan materi warna dan motif kemeja pria yang terdiri
dari kemeja berwarna polos, bermotif garis-garis dan bermotif kotak-kotak,

masing-masingnya disertai contoh gambar.

Gb 4.8 Tampilan materi bagian-bagian kemeja

Pada Gb4.8 menampilkan pilihan yang terdiri dari kerah kemeja, lengan
kemeja, saku /kantong kemeja, yoke kemeja, dan pleat kemeja yang merupakan isi

dari pilihan bagian-bagian kemeja.

Kerah adalah bagian sekitar leher yang
terlipat. Jenis-jenis kerah bervariasi dan
dapat disesuvaikan dengan bentuk
wajah. Kerah kemeja adalah hal utama
yang membedakan model kemeja.
Sebuah kemeja tampak formal atau
tidak antara lain ditentukan oleh
kerahnya.

Gb 4.9 Tampilan materi kerah kemeja pria




Pada Gb 4.9 menampilkan pengertian kerah kemeja pria beserta pilihan
yang dapat di klik untuk menampilkan isi materinya yaitu pilihan bagian kemeja

pria, jenis kerah kemeja pria, kerah kemeja pria berdasarkan bentuk wajah.

1. Collar Points adalah ujung kerah.

2. Collar Point Length adalah panjang kerah dari collar points sampai
collar band.

3. Collar Band (Kaki Kerah) adalah bagian kerah di bawah colar.
4. Collar Height adalah tinggi kerah.

5. Tie Space adalah jarak antara kedua bagian kerah yang terlipat ketika
kemeja dikancing.

6. Spread adalah jarak antara collar points.

7. Collar Leaf (Kelepak Kerah) adalah bagian pakaian yang mengelilingi
leher

Gb 4.10 Tampilan bagian kerah kemeja pria

Pada Gb 4.10 menyajikan materi bagian-bagian kemeja pria yang disertai

gambar kerah kemeja dengan keterangan nomer.

Classic Spread :

Sudah popular lebih dari 100 tahun, jenis kerah ini
adalah pilihan yang dianggap elegan untuk custom-
made dress shirt. Panjang spread-nya cukup lebar
untuk dipadu dengan berbagai jenis dan bentuk dasi.
Cocok untuk berbagai jenis wajah, terutama untuk
mereka yang berwajah kurus.

Gb 4.11 Tampilan jenis-jenis kerah kemeja pria

Pada Gb 4.11 menyajikan jenis-jenis kerah kemeja pria dengan

penjelasannya yang disertai gambar kerah kemeja. Jenis-jenis kerah kemeja pria



terdiri dari classic spread, narrow straight point, button down point collar,
medium spread collar, wide spread and cut away spread, classic straight point

collar, tab collar, pin collar, dan wings collar.

Leher Panjang :

Kamu perlu “memperpendek” leher agar proporsional.

Hindari kerah model narrow-straight yang akan

_ membuat leher terlihat lebih panjang. Pilihlah kerah

e model wide-spread atau medium-spread agar bentuk
e leher seimbang.

Gb 4.12 Tampilan jenis kerah kemeja pria berdasarkan bentuk wajah

Pada Gb 4.12 menyajikan jenis kerah kemeja pria berdasarkan bentuk
wajah dengan penjelasannya yang disertai gambar. Jenis kerah kemeja pria
berdasarkan bentuk wajah terdiri dari leher panjang, leher pendek, wajah gemuk,

wajah kurus, kepala besar, dan kepala kecil.

e L

Lengan kemeja umumnya mengunakan lengan pasang.
Panjang lengan dapat mempengaruhi kesan dari
penampilan kemeja misalnya lengan pendek cocok
untuk acara santai. Model lengan yang biasa digunakan
pada kemeja adalah lengan licin dan lengan manset.

Lengan licin yaitu lengan yang tidak berkerut pada
bagian atas dan bawah nya, biasanya digunakan pada
lengan pendek yang panjangnya tidak melebihi siku.
Sedangkan lengan manset adalah lengan yang memakai
tambahan pada ujungnya dan biasanya tambahan
tersebut terdiri dari dua lapis.

Gb 4.13 Tampilan materi lengan kemeja pria




Pada Gb 4.13 menyajikan materi lengan kemeja pria dengan penjelasannya

yang disertai gambar lengan kemeja pendek dan panjang

Saku adalah kantong baju (Em zul Fajri dan Ratu
Aprilia Senja: 2008: 724) Saku yang biasa dipasangkan
pada kemeja adalah saku tempel dan saku vest. Saku

tempel yaitu saku yang dijahit melekat pada bagian
L] l luar, sedangkan saku vest adalah saku yang terdapat
klep yang mengarah ke atas.

kantong tanpa tutup

kantong dengan tutup

10t

Gb 4.14 Tampilan materi saku/kantong kemeja pria

Pada Gb 4.14 menyajikan materi saku kemeja pria dengan penjelasannya

yang disertai gambar macam-macam saku atau kantong kemeja pria.

Yoke adalah bagian kemeja berupa bahan yang
menghubungkan kemeja bagian depan dan belakang,
selain itu juga untuk menutupi tulang bahu. Ada dua
model yoke, yaitu one-piece yoke dan two-piece yoke.
Kemeja formal biasanya menggunakan one-piece
yoke.

' | ‘ ‘
|
|

One piece yoke  Two piece yoke

Gb 4.15 Tampilan materi yoke kemeja pria

Pada Gb 4.15 menyajikan materi yoke kemeja pria dengan penjelasannya

yang disertai gambar one piece yoke dan two piece yoke.



Pleat adalah bagian kemeja yang terletak pada
punggung dan berfungsi unuk menyesuaikan postur
punggung. Seperti kita ketahui, punggung seorang
pria tidaklah rata. Oleh karena itu banyak bagian
belakang kemeja yang di desain dengan pleat yang
berfungsi untuk menyesuaikan postur punggung pria.

l;Boxpleat  2:Sidepleat:  3.Nopleat Ada 2 macam pleat yang digunakan dalam
pembuatan kemeja pria, yaitu box pleat dan side
pleat. Namun banyak juga kemeja yang di desain
tanpa pleat.

Gb 4.16 Tampilan materi pleat kemeja pria

Pada Gb 4.16 menyajikan materi pleat kemeja pria dengan penjelasannya

yang disertai gambar box pleat, side pleat, dan no pleat.

Gb 4.17 Tampilan materi bagian-bagian pola kemeja

Pada Gb 4.17 merupakan tampilan setelah mengklik button pola, pada
tampilan ini terdapat beberapa pilihan yang dapat diklik untuk mengetahui isi
materi tentang cara mengambil ukuran kemeja pria, ukuran standar kemeja pria,

dan pola kemeja pria.



Standard Body Measurements
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Pada Gb 4.18 menyajikan materi cara mengambil ukuran kemeja pria

dengan gambar beserta keterangannya. Pada saat kursor digerakan ke arah huruf

pertemuanmeterannya.

Keterangan cara mengambil ukuran kemeja pria -

Ach: Lingkar badan atas (lingkar dada) : divkur melalui 2 titik

lengan) melingkar

DD: Lingkar

CC:Lingkar pinggang : ditkur pada sekeliting fingkar pinggang licin.

pinggang atas.

B-8: Lingkar pangaul: diukur pada sekeliling lingkar panggung terbesar, icin pada pertemuan meterannya.

G-H: Panjang punggung : diukur mulai dari garis bahu testinggj, ke garis pinggang sejajar dengan garis tengah
belakang.

14: Lingkar leher : diukur sekeliling leher licin pada lekuk leher muka pada pertemuan meterannya.

E-F:% Lebar punggung : ukuriah % dari panjang punggung melabii titik tersebut, ukuriah mulai dari tengah lurus
sampai pertengatan titk kerung lengan.

GI:Rendahpunggung: divkur mulai dari garis bahy tertingg, sampai garis bawah titik kerung lengan, sejgjar dengan
garisT.B (% panjang punggung +1cm).

K-L: Panjang

dari ujt

i siky

PQ: Tingg duduk

tangan agak disikukan).

N-O: Panjang sisi datam kaki.

R:Linglkar pergelangan tangan : diukur lidn pda seluruh pergelangan tangan + % cm

iy /
|
\
it
v -_;

Gb 4.18 Tampilan cara mengambil ukuran badan kemeja pria

pada bagian keterangan, maka akan ada garis yang berwarna merah sesuai dengan

keterangan.

No. | Ukuran 14% | 15 15% | 16 16 17 17%
1 | Lingkar Leher 37 38 39 40 41 42 43

2 | Lingkar Badan 88 92 96 100 | 104 108 | 112
3 | Rendah Punggung 22 23 235 |24 25 25.5 | 26

4 | Panjang Punggung 435 |44 |44 445 |45 45 45

5 | %2 Lebar Punggung 185 |19 19,5 | 20 20,5 21 21,5
6 | Panjang Kemeja 76 76 78 78 80 80 82

7 | Panjang Lengan 60 60 61 61 62 62 63

8 | Lingkar Lubang Manset 20 |20 |20 21 21 22 22

Pada Gb 4.19 menyajikan materi mengenai ukuran standar kemeja pria

yaitu nomer 14 % , 15, 15%, 16, 16 Y2, 17, dan 17 4.
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Gb 4.19 Tampilan tabel ukuran standar kemeja pria




Gb 4.20 Tampilan materi bagian-bagian pola kemeja pria

Pada Gb 4.20 merupakan tampilan setelah mengklik button pola, pada

tampilan ini terdapat beberapa pilihan yang dapat diklik untuk mengetahui isi

materi tentang pola badan kemeja pria, pola lengan kemeja pria, pola kerah dan

manset kemeja pria serta langkah-langkah menjahit kemeja pria.

Keterangan :

0-1= Rendah punggung +4 cm
0-2= Panjang unggung + 3 cm
0-3= Panjang kemeja + 8 cm
1-4= Y Lingkar badan + 12 cm
0-7=1/5 Lingkar leher — 0,5 cm
7-8=4,5cm

0-9=1/5(0-1) +2cm

9-10=¥ Lebar punggung + 4 cm
12-13=1 cm hubungan titik (8-13)
10-14=10 cm

10-15= 0,75 cm

116= % (1-4) + 0,5 cm
5-19=4,5cm

19-20=1/5 Lingkar leher — 1cm

19-21=1/5 Lingkar leher — 2,5 cm

10-22=1,5 cm(buat garis bantu lurus ke kanan)
20-23=(8-B)+0,5 cm

1-24=1/3 Lingkar badan + 4,5 cm

24-25=3cm

23-26= %2 (23-25)

Gambarlah bentuk kerung lengan dari titik 13,10, 22,
16,25,23

21-27=15 cm
27-28=3,5cm

17-29=17-30 =2 cm
18-31=20 cm
3132=31-33=1an

Titik 34 = Titik tengah 6 - 18
Titik 35 = Titik tengah 3 -18
34-36= 4cm

9-37=2cm

Gb 4.21 Tampilan materi bagian pola badan kemeja pria



Pada Gb 4.21 menyajikan materi pola badan kemeja pria dengan gambar

beserta keterangannya. Pada saat kursor digerakan ke arah angka pada bagian

keterangan, maka akan ada garis yang berwarna merah sesuai dengan keterangan.

Keterangan :

0-1= % lingkar kerung lengan
(buat garis bantu tegak lurus)
0-2= panjang lengan + 2 cm —
dalam/lebar manset

; 1-3=1%(1-2)

(N s j' 0-4 = % lingkar kerung lengan,

] hubungkan dengan titik 5

0-6 = % lingkar kerung lengan,
hubungkan dengan titik 5

0-4 = dibagi 4, beri tanda 8, 9, 10
0-6 = dibagi 4, beri tanda titik 11,
12,13

Gambar bentuk-bentuk lengan dari titik (4-8),
naik 1cm dari titik (9). Naik 2 cm dari titik 10,
naik 1cm dari titik (13), hubungkan dengan titik 6

5-14 = 1/3 titik (2-5).

7-15 = 1/3 titik (2-7).

Titik 16 = % (5-14), hubungkan 4-16 (bentuk garis)
Titik 17 = %2 (7-15), hubungkan 6-17 (sisi lengan)
Titik 18 = ¥ (2-4), buat garis tegak lurus ke titik
19 = -+15 cm(panjang belahan manset).

18-20 =1 cm, hubungkan 2-14 dengan garis
lengkung

Back Mainmenu |

Gb 4.22 Tampilan materi bagian pola lengan kemeja pria

Pada Gb 4.22 menyajikan materi pola lengan kemeja pria dengan gambar

beserta keterangannya. Pada saat kursor digerakan ke arah angka pada bagian

keterangan, maka akan ada garis yang berwarna merah sesuai dengan keterangan.

Keterangan :

Stand :

. B 2 ——=
8 Stand \\\i\i gl collar 4“ 2-32 = ;),55 cm
=% e} 23=35mm
s, 3-4=01
45=05cm

1 56=25cm
| Cuff J 61=1cm
’ Cuff :
12=2cm
2-3 = lingkar lubang manset

34=2cm
45=6/Tcm

o 0-1= % lingkar leher + lidah (1,5-2cm) ~ 0-1= % lingkar leher — 0,5 cm

Collar:

0-2=1cm
23=45cm
3-4=01
4-5=1cm
16=7cm

Gb 4.23 Tampilan materi bagian pola kerah dan manset kemeja pria



Pada Gb 4.23 menyajikan materi pola kerah dan manset kemeja pria
dengan gambar beserta keterangannya. Pada saat kursor digerakan ke arah angka
dibagian keterangan, maka akan ada garis yang berwarna merah sesuai dengan

keterangan.

a. Menjahit kantong

b. Memasang kain keras pada penutup badan kiri

¢. Memasang kain keras pada penutup badan kanan

d. Menyambung pas bahu dengan badan belakang

e. Menyambung bahu badan depan dan bahu belakang
f. Memasang kain keras pada kerah dan menjahit kerah
g. Memasang kain keras pada board

Back Mainmenu Next |

Gb 4.24 Tampilan materi langkah-langkah menjahit kemeja pria

Pada Gb 4.24 menyajikan materi langkah-langkah kemeja pria. Adanya

button next untuk mlihat materi lanjutan langkah-langkah menjahit kemeja pria.

Gb 4.25 Tampilan pilihan video tutorial menjahit kerah dan belahan

manset pada lengan kemeja pria



Pada Gb 4.25 merupakan tampilan setelah mengklik button video, pada
tampilan ini terdapat dua pilihan yang dapat diklik untuk mengetahui isi video

tutorial menjahit kerah dan belahan manset pada lengan kemeja pria.

Gb 4.26 Tampilan video tutorial menjahit kerah kemeja pria
Pada Gb 4.26 menyajikan video tutorial menjahit kerah kemeja pria.
Terdapat button play untuk memutar video, sound yang bisa dibesar kecilkan, stop

untuk menghentikan video, dan button untuk mempercepat atau mengulang video.




Gb 4.27 Tampilan video tutorial menjahit belahan manset pada lengan kemeja
pria
Pada Gb 4.27 menyajikan video tutorial menjahit belahan manset pada
lengan kemeja pria. Terdapat button play untuk memutar video, sound yang bisa
dibesar kecilkan, stop untuk menghentikan video, dan button untuk mempercepat

atau mengulang video.

Practice Quiz

Practice Quiz

Check Answer

Gb 4.28 Tampilan evaluasi materi kemeja pria
Pada Gb 4.28 menyajikan contoh evaluasi, pada button check answer
dapat di klik untuk mengetahui jawaban yang kita pilih benar/salah. Dan pada
tampilan akhir menyajikan hasil skor evaluasi materi kemeja pria yang terdiri dari

20 soal pilihan ganda. Akan terlihat berapa soal yang terjawab dengan benar.



Zahra El Jannah sebagai pembuat CD Tutorial
materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria
dengan dibantu materi oleh Dra. Melly Prabawati, M.Pd
selaku dosen mata kuliah busana pria dan
Irlan Istichori selaku programmer.

Diharapkan CD tutorial dapat mempermudah dan
mengefektifkan proses pembelajaran. Melalui CD tutorial
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
dapat meningkatkan kompetensi Mahasiswa
dalam materi kemeja pria.

elzarayaa@gmail.com

Gb 4.29 Tampilan profil pembuat isi materi cd tutorial

Pada Gb 4.29 menyajikan profil membuat isi materi cd tutorial dengan

materi kemeja pria yang dibantu oleh dosen pembimbing dan programmer.

- Aldrich, Winifred. 1997. Metric Pattern Cutting For Menswear.
New Dethi : Blackwell Science

- Christopher, Kho dan Meishyell Loembie, 2013. 7Ae Fashion Bible For Men.
Jakarta : Gramedia.

- Modul Pembelajaran Kemeja Pria

- Gambar dan ilustrasi diambil dari www.google.com

- Musik diambil dari www.soundcloud.com

- Video diambil dari www.youtube.com

Gb 4.30 Tampilan daftar pustaka cd tutorial

Pada Gb 4.30 menyajikan pustaka dari sumber yang digunakan dalam proses

pembuatan cd tutorial dengan materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria.



4.2 Analisis Hasil Penelitian

Media pembelajaran CD tutorial kemeja pria pada mata kuliah busana
pria yang dibuat dengan menggunakan software CoreIDRAW X7 dan
Adobe photoshop CS6 dan Macromedia Flash. Media tersebut
menggabungkan beberapa komponen multimedia seperti layout, teks,
gambar, audio, dan video. Berikut penjelasan tentang evaluasi media
pembelajaran CD tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria
yang dilakukan terhadap 2 ahli media, 2 ahli materi dan mahasiswa

sebagai pengguna.

1. Evaluasi Media Pembelajaran CD tutorial Berdasarkan Ahli

Materi

Media pembelajaran CD tutorial dibuat oleh peneliti dan telah di
evaluasi oleh 2 panelis ahli materi, yakni Ibu Dra. Siti Syamsiah, M.M.,
dan Ayu Wulan Agemanningrum, S.Pd, berdasarkan kriteria media yang
baik idealnya meliputi 4 hal utama, yaitu kesesuaian/relevansi,
kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan (Mulyanta, 2009 : 3-4).
Peneliti menggunakan angket yang berisi 7 pernyataan. Berikut data yang

diperoleh dari hasil penilaian dengan kedua panelis ahli materi.



Aspek

Indikator

Keterangan

Panelis 1

Panelis 2

Kriteria
Media
Pembelajaran
Yang Baik

Kesesuaian/
Relevansi

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

4

3

Kesesuaian gambar
pada slide yang
disajikan dengan
materi pembelajaran

Kesesuaian video
yang disajikan
dengan materi
pembelajaran

Kemudahan

Kejelasan materi
sehingga mudah
dimengerti

Kejelasan video
sehingga mudah
dipahami

Kemenarikan

Kemenarikan
tampilan sehingga
merangsang
perhatian untuk
mempelajari materi
dalam media CD
Tutorial

Kemanfaatan

Kebergunaan dalam
mempelajari isi
materi

Tabel 4.1 Hasil Angket Dengan Ahli Materi

Dari hasil angket tertutup yang diberikan kepada dua orang panelis ahli

materi, pada indikator kesesuaian atau relevansi yaitu pernyataan kesesuaian

materi dengan tujuan pembelajaran. Panelis 1 menyatakan sangat baik karena

materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, panelis 2 menyatakan materi

yang digunakan cukup baik dengan tujuan pembelajaran, tetapi masih ada materi

yang masih kurang seperti pembuatan rancangan bahan, bahan pelengkap dan

bahan pelapis. Pernyataan selanjutnya yaitu kesesuaian gambar pada tampilan

dengan materi pembelajaran menurut panelis 1 sudah sangat baik karena gambar




yang ditampilkan sesuai dengan materi pembelajaran, dan gambar sangat mudah
dimengerti. Pada pernyataan kesesuaian video yang disajikan dengan materi
pembelajaran menurut panelis 1 dan 2 cukup baik dan sesuai, mungkin bisa lebih
disesuaikan melalui bentuk kemeja yang lebih dominan. Dalam buku (Mulyanta,
2009 : 3) kriteria media pembelajaran yang baik idealnya meliputi kesesuaian atau
relevansi, artinya media pebelajaran harus sesuai dengan kebutuhan belajar,
rencana kegiatan belajar, mendukung program kegiatan belajar, tujuan belajar,
dan karakteristik peserta didik.

Pada indikator kemudahan yaitu pernyataan tentang kejelasan materi
sehingga mudah dimengerti menurut panelis 1 sudah jelas dan dapat mudah
dimengerti oleh pengguna, sedangkan panelis 2 menyatakan sudah cukup jelas
tetapi pada kalimat pengertian dapat diperjelas secara garis besar langsung pada
piont-point sehingga bisa lebih dimengerti oleh pengguna. Selanjutnya pada
pernyataan kejelasan video sehingga mudah dimengerti menurut panelis 1 dan 2
kejelasan video yang disajikan cukup mudah dipahami, mungkin bisa diperjelas
dengan dengan menampilkan proses penjahitan secara lebih sistematis. Dalam
buku (Mulyanta, 2009 : 3) kriteria media pembelajaran yang baik idealnya
meliputi kemudahan, artinya semua isi pembelajaran melalui media harus mudah
dimengerti, dipelajari dan dipahami oleh peserta didik, dan sangat oprasional
dalam penggunaannya.

Dalam buku (Mulyanta, 2009 : 3-4) salah satu kriteria media pembelajaran
yang baik yaitu kemenarikan, artinya media pembelajaran harus mampu menarik,
meningkatkan motivasi dan merangsang perhatian peserta didik, baik tampilan,

warna maupun isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta dapat menggugah



minat peserta didik untuk menggunakan media tersebut. Pada indikator
kemenarikan dalam angket yang diberikan kepada panelis pada pernyataan
kemenarikan tampilan pada media CD tutorial menurut panelis 1 cukup baik,
mungkin bisa ditampilkan materi cara menjahit bagian-bagian kemeja di mesin
jahit. Panelis 2 menyatakan kemenarikan tampilan sudah cukup baik untuk
merangsang perhatian, karena secara garis besar materi yang disajikan mudah
dimengerti dan dipahami, tetapi pada bagian kalimat pengertian terlalu padat
sehingga tulisan terlihat terlalu kecil.

Selanjutnya pada indikator kemanfaatan yaitu kebergunaan dalam
mempelajari isi materi menurut panelis 1 sangat baik karena dapat menambah
pengetahuan mahasiswa, panelis 2 menyatakan materi sudah cukup baik sehingga
membantu mahasiswa dalam mempelajari materi yang diajarkan. Media
pembelajaran yang dibuat harus mengandung kriteria kemanfaatan artinya isi dari
media pembelajaran harus bernilai atau berguna, mengandung manfaat bagi
pemahaman materi pembelajaran serta tidak mubazir atau sia-sia apalagi merusak

peserta didik. (Mulyanta, 2009 : 3-4).

Indikator | No. Soal Panelis 1 Panelis 2
a 4 3
1 b 4 4
C 3 3
a 4 3
2 b 3 3
3 a 3 3
4 a 4 4
25 23
Jumlah Soal =7 Jumlah Skor = 48

Tabel 4.2 Skor Penilaian Ahli Materi



Jumlah Skor Kriterium

= Bobot Nilai x Jumlah Soal x Jumlah Panelis

=4x7x2=56
=3Xx7x2=42
=2X7x2=28
=1x7x2=14

Jumlah skor hasil pengumpulan data = 48. Dengan demikian evaluasi media
CD tutorial mata kulliah busana pria menurut 2 ahli materi yaitu 48 : 56 =
85,7% dari kriteria yang ditetapkan. Secara kontinum dapat dibuat kategori

sebagai berikut.

14 28 42 48 56
I I I I I
I I I I I
Sangat tidak Kurang Cukup Sangat
baik baik baik baik

Berdasarkan hasil angket penilaian oleh ahli materi didapatkan total skor
48 sehingga berada pada kategori cukup baik dan dalam prosentase
mendapatkan hasil penilaian 85,7% dari yang diharapkan (100%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media cd tutorial materi kemeja pria ini

dalam segi materi sudah cukup baik.

2. Evaluasi Media Pembelajaran CD tutorial Berdasarkan Ahli
Media
Media pembelajaran CD tutorial yang dibuat oleh peneliti dan telah di

evaluasi oleh 2 panelis ahli media, yakni Bapak Cecep Kustandi, M.Pd dan



Bapak Akhmad Sadek berdasarkan komponen multimedia dengan
indikator berupa layout, teks, gambar, audio dan video. Peneliti
menggunakan angket yang berisi 9 pernyataan. Berikut data yang

diperoleh dari hasil penilaian dengan kedua panelis ahli media.

Aspek Indikator Keterangan Panelis 1 Panelis 2

1. Kemenarikan 4 3

Layout desain layout

2. Kejelasan
penggunaan
font dalam 4 3
tulisan pada
media

3. Kejelasan
Teks penggunaan
warna dalam 3 3
tulisan pada
media

4. Keselarasan
warna teks dan 4 4
background

5. Kejelasan

Komponen gambar

multimedia sebagai 3 3
informasi pada

media

Gambar .
pembelajaran

6. Keseimbangan
komposisi
antara gambar
dengan teks

7. Kejelasan
suara yang 4 3
disajikan

8. Ketepatan
jenis sound
effect yang
digunakan 4 3
sehingga tidak
mengganggu
konsentrasi.

Audio




9. Kejelasan
tampilan

Video gambar pada 4 3

video

Tabel 4.3 Hasil Angket Dengan Ahli Materi

Tiga kriteria sebuah layout yang dapat dikatakan baik yakni : mencapai
tujuan, ditata dengan baik, dan menarik pengguna. Sebuah layout dapat bekerja
dan mencapai tujuannya bila pesan-pesan yang disampaikan dapat segera
ditangkap dan dipahami oleh pengguna dengan cara-cara tertentu

(httpdspace.library.uph.edu8080bitstream1234567891996902320080045 Chapter

2.pdf). Dari hasil angket tertutup yang diberikan kepada dua orang panelis ahli
media, pada indikator layout yaitu pernyataan kemenarikan desain layout. Panelis
1 menyatakan sangat baik karena desain layout sudah sesuai dengan tujuan mata
kuliah busana pria, ditata dengan baik dan dapat menarik perhatian pengguna.
Sedangkan panelis 2 menyatakan desain layout cukup baik namun warna terlalu
gelap.

Pernyataan selanjutnya yaitu indikator teks pada pernyataan kejelasan
penggunaan font dalam tulisan pada media pembelajaran menurut panelis 1 sudah
sangat baik karena jenis font sederhana dan mudah dimengerti. Menurut panelis 2
cukup baik karena apabila dilihat oleh panelis tanpa menggunakan kaca mata
terlihat kecil. Pada pernyataan kejelasan penggunaan warna dalam tulisan pada
media menurut panelis 1 dan 2 cukup baik. Selanjutnya pada keselarasan warna
teks dan background menurut panelis 1 dan 2 sangat baik karena penggunaan
tulisan warna gelap pekat sedangkan background warna terang, sehingga tulisan

dapat terbaca jelas. Dalam media pembelajaran teks merupakan salah satu media



utama yang diperlukan, sebagai menu utama, sistem navigasi, ataupun tujuan
penyampaian dalam suatu media (Nor Anita Fairos, UTM).

Dalam memilih gambar, ada lima kriteria untuk tujuan pembelajaran, yaitu
harus memadai untuk tujuan pengajaran, kualitas artistik, kejelasan dan ukuran
cukup, validitas dan menarik. (Daryanto, 2011:103). Pada indikator gambar yaitu
pernyataan tentang kejelasan gambar sebagai informasi pada media, menurut
panelis 1 dan 2 cukup baik, karena gambar terlihat jelas dan dapat menarik
perhatian mahasiswa. Kemudian pada pernyataan keseimbangan komposisi antara
gambar dengan teks, menurut panelis 1 dan 2 sangat baik karena kejelasan dan
ukuran gambar sudah tepat. Gambar juga sesuai dengan mata kulia busana pria.

Pada indikator audio yaitu pernyataan kejelasan suara yang disajikan menurut
panelis 1 sangat baik, karena suara terdengar jelasdan tidak berlebihan. Sedangkan
menurut panelis 2 cukup baik, suara pada video tutorial masih belum jelas karena
menggunakan bahasa asing, mungkin bisa ditambahkan terjemahannya. Pada
pernyataan ketepatan jenis sound effect yang digunakan sehingga tidak
mengganggu konsentrasi, menurut panelis 1 sangat baik karena tidak mengganggu
konsentrasi.

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses
pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok
(Daryanto, 2011:79). Pada indikator video yaitu kejelasan tampilan gambar pada
video menurut panelis 1 sangat baik karena video terlihat cukup jelas, video dapat
diputar ulang atau dipercepat sehingga mahasiswa dapat mengulang apabila ada

tayangan yang dirasa belum dimengerti. Dan menurut panelis 2 cukup baik,



karena dalam video tutorial masih terdapat bayangan orang yang menutupi media

yang sedang dilihat, sehingga belum dikatakan sangat baik.

Indikator No. Soal Panelis 1 Panelis 2

1 a 4 3
a 4 3

2 b 3 3
c 4 4

a 3 3

3 b 4 4
a 4 3

4 b 2 3
5 a 4 3
34 29

Jumlah Soal = 9 Jumlah Skor = 63

Tabel 4.4 Skor Penilaian Ahli Media

Jumlah Skor Kriterium

= Bobot Nilai x Jumlah Soal x Jumlah Panelis

=4x9x2=72

=3x9x2=54

=2X9x2=36

=1x9x2=18

Jumlah skor hasil pengumpulan data = 63. Dengan demikian evaluasi media
CD tutorial pada mata kuliah busana pria menurut 2 ahli media yaitu 63 : 72 =
87,5 % dari kriteria yang ditetapkan. Secara kontinum dapat dibuat kategori
sebagai berikut.

18 36 54 63 72

Sangat tidak Kurang Cukup Sangat

baik baik baik baik



Berdasarkan hasil angket penilaian oleh ahli media didapatkan total skor
63 berada pada kategori cukup baik dan sangat baik dan dalam prosentase
mendapatkan hasil penilaian 87,5% dari yang diharapkan (100%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media cd tutorial materi kemeja pria ini
dalam segi media sudah baik.
3. Pendapat Mahasiswa Sebagai Pengguna Media Pembelajaran CD
Tutorial
Dalam menilai evaluasi media pembelajaran CD tutorial,
mahasiswa juga berperan dalam memberikan pendapat sebagai pengguna
media tersebut. Peneliti menggunakan angket yang berisi 13 pernyataan
yang dibagikan kepada mahasiswa Tata Busana yang telah mengikuti mata
kuliah Busana Pria. Berikut data yang diperoleh dari hasil pendapat
mahasiswa terhadap evaluasi media cd tutorial per indikator.

a. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator teks

Teks
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent

Cukup

Baik 8 26,7 26,7 26,7
Valid - Sangat 2| 733 73,3 100,0

Baik

Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.5 Penilaian evaluasi teks
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap
media cd tutorial materi kemeja pada indikator teks dari 30 responden yang
diberikan angket, 8 (26,7%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup baik dan

22 (73,3%) orang menjawab sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa berdasarkan



pendapat mahasiswa sebagai pengguna media CD tutorial, teks yang digunakan
sudah tepat dan sangat jelas. Sesuai dengan beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam sebuah aplikasi multimedia yang melibatkan teks yaitu ringkas tapi padat,
penggunaan font yang bersesuaian, font yang digunakan dapat menarik perhatian
pengguna, teks yang digunakan mudah dibaca dan konsisten, pemilihan gaya
tulisan dan warna teks yang bertujuan untuk memberi penekanan akan isi dari
bagian-bagian isi yang penting (Nor Anita Fairos, UTM).

b. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator gambar

Gambar
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent

Cukup

Baik 7 23,3 23,3 23,3
Valid - Sangat 23| 76,7 76,7 100,0

Baik

Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.6 Penilaian evaluasi gambar

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap media
cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden yang
diberikan angket, 7 (23,3%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup baik dan
23 (76,7%) orang menjawab sangat baik. Berdasarkan prosentase yang ada
menunjukan bahwa berdasarkan pendapat mahasiswa sebagai pengguna media
CD tutorial, gambar yang digunakan sudah sangat jelas dan sesuai pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan kriteria pemilihan gambar yang memenuhi persyaratan bagi
tujuan pengajaran yaitu cukup besar dan jelas, menampilkan pesan yang benar

menurut materi kemeja pria, dan dapat memikat perhatian peserta didik, sehingga



timbul motivasi untuk mempelajari isi materi dalam CD tutorial ini (Daryanto,
2011 : 104-105).

c. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator audio

Audio
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Cukup 12| 400 40,0 40,0
Baik
Valid Sangat 18| 60,0 60,0 100,0
Baik
Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.7 Penilaian evaluasi audio

Media audio merupakan media pembelajaran yang berbasis suara atau bunyi
Audio merupakan salah satu komponen penting yang dapat membantu dalam
memperjelas suatu pesan atau informasi yang berkaitan dengan media
pembelajaran CD tutorial.

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap media
cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden yang
diberikan angket, 12 (40%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup baik dan
18 (60%) orang menjawab sangat baik. Dari hasil prosentase yang didapat
menunjukan bahwa berdasarkan pendapat mahasiswa sebagai pengguna media
CD tutorial, audio yang digunakan sudah sangat jelas dan dan tepat. Dengan
begitu mahasiswa dapat merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat
kembali informasi tentang materi yang ada pada CD tutorial, hal ini sesuai dengan
beberapa keterampilan yang dapat dicapai ketika media pembelajaran

menggunaan audio (Azhar Arsyad, 2010: 45-46).



d. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator video

Video
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Kurang
Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup
valid Baik 9 30,0 30,0 36,7
;ar.‘gat 19| 633 63,3 100,0
aik
Total 30 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap

Tabel 4.8 Penilaian evaluasi video

dengan baik oleh pengguna CD tutorial.

media cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden
yang diberikan angket, 9 (30%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup baik
dan 19 (63,3%) orang menjawab sangat baik. Berdasarkan hasil prosentase yang
ada, menunjukan bahwa berdasarkan pendapat mahasiswa sebagai pengguna
media CD tutorial, video yang digunakan sudah jelas. Dengan begitu diharapkan

informasi yang disajikan melalui gambar dan suara berupa video dapat diserap

e. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator kesesuaian/relevansi

Relevansi
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent

Cukup

Baik 9 30,0 30,0 30,0
Valid - Sangat 21| 70,0 70,0 100,0

Baik

Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.9 Penilaian evaluasi kesesuaian atau relevansi



Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap
media cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden
yang diberikan angket, 9 (30%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup baik
dan 21 (70%) orang menjawab sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa menurut
mahasiswa selaku pengguna CD tutorial, materi dalam bentuk gambar dan video
sudah sesuai dengan pembelajaran dan sangat baik. Berdasarkan salah satu kriteria
media pembelajaran yang baik harus sesuai dengan kebutuhan belajar, rencana
kegiatan belajar, mendukung program kegiatan belajar, tujuan belajar, dan
karakteristik peserta didik (Mulyanta, 2009 : 3).

f. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator kemudahan

Kemudahan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Cukup 10| 333 333 33,3
Baik
Valid Sangat 20| 667 66,7 100,0
Baik
Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.10 Penilaian evaluasi kemudahan
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap
media cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden
yang diberikan angket, 10 (33,3%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup
baik dan 20 (66,7%) orang menjawab sangat baik. Berdasarkan prosentase yang
ada, menurut mahasiswa selaku pengguna CD tutorial, kejelasan dan keruntutan
materi sudah baik. Hal ini sesuai dengan kriteria kemudahan yaitu isi

pembelajaran melalui media harus mudah dimengerti, dipelajari dan dipahami



oleh peserta didik, dan sangat oprasional dalam penggunaannya (Mulyanta, 2009 :

3).
g. Penilaian evaluasi berdasarkan indikator kemenarikan
Kemenarikan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Kurang
Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup 13| 433 433 50,0
Baik
Valid
Sangat
. 15 50,0 50,0 100,0
Baik
Total 30 100,0 100,0

Tabel 4.11 Penilaian evaluasi kemenarikan

Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat dilihat pendapat mahasiswa terhadap
media cd tutorial materi kemeja pada mata kuliah busana pria. Dari 30 responden
yang diberikan angket, 13 (43,3%) orang menjawab media cd tutorial ini cukup
baik dan 15 (50%) orang menjawab sangat baik. Berdasarkan prosentase yang
ada, pada sisi kemenarikan tampilan sehingga merangsang perhatian untuk
mempelajari materi dalam cd tutorial dinyatakan sangat baik. Hal ini sesuai
dengan kriteria media pembelajaran yang baik yaitu media harus mampu menarik,
meningkatkan motivasi dan merangsang perhatian peserta didik, baik tampilan,
warna maupun isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta dapat menggugah

minat peserta didik untuk menggunakan media tersebut. (Mulyanta, 2009 : 3-4).



4.3 Pembahasan

Evaluasi media CD tutorial materi pembelajaran kemeja pria pada
mata kuliah busana pria sudah dinyatakan baik/tidak untuk dijadikan
media pembelajaran. Hasilnya didapat dari penilaian 2 orang panelis yang
menguasai materi dan memiliki kemampuan pada bidang busana pria.
Kemudian panelis ahli media dipilin berdasarkan bidangnya, yaitu
memiliki kemampuan pada bidang multimedia. Penilaian ini  juga
diperkuat dengan adanya pendapat mahasiswa yang diminta untuk mengisi
angket tentang evalusasi media pembelajaran CD tutorial materi kemeja
pria.

Penilaian menurut panelis ahli materi berdasarkan indikator kesesuaian
atau relevansi, kemudahan, kemenarikan, dan kemanfaatan adalah baik.
Dari indikator kesesuaian atau relevansi, yaitu materi yang ditampilkan
susah sesuai dengan tujuan pembelajaran, gambar yang disajikan sangat
jelas, dan video yang disajikan cukup baik. Kemudian pada indikator
kemudahan, materi yang disajikan jelas dan mudah dimengerti, video yang
disajikan pun cukup jelas. Selanjutnya pada indikator kemenarikan,
tampilan cukup menarik sehingga dapat merangsang perhatian mahasiswa
dalam mempelajari materi kemeja pria pada media CD tutorial.

Berdasarkan hasil angket penilaian oleh ahli materi didapatkan total
skor 48 sehingga berada pada kategori cukup baik dan dalam prosentase
mendapatkan hasil penilaian 85,7% dari yang diharapkan (100%). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa media cd tutorial materi kemeja pria



ini dalam segi materi sudah cukup baik digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah busana pria berdasarkan skor penilaian ahli
materi yaitu 85,7%.

Penilaian menurut panelis ahli media berdasarkan indikator layout,
teks, gambar, audio, dan video secara keseluruhan hasil yang didapat
adalah baik. Pada indikator layout, desain layout yang ditampilkan sudah
menarik dan baik. Pada indikator teks, penggunaan font, dan penggunaan
warna dalam tulisan pada media sudah cukup jelas, keselarasan
penggunaan warna sangat sesuai. Pada indikator gambar, kejelasan gambar
sebagai informasi pada media pembelajaran cukup baik, dan
keseimbangan komposisi antara gambar dengan teks sangat baik. Pada
indikator audio suara dan backsound yang disajikan sudah jelas dan tepat.
Dan pada indikator video, gambar yang tampilkan sudah jelas.

Berdasarkan hasil angket penilaian oleh ahli media didapatkan total
skor 63 berada pada kategori cukup baik dan sangat baik dan dalam
prosentase mendapatkan hasil penilaian 87,5% dari yang diharapkan
(100%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media CD tutorial
materi kemeja pria ini dikatakan baik untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah busana pria berdasarkan skor penilaian ahli

media yaitu 87,5%.
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Diagram 4.1 Hasil Pendapat Mahasiswa

Pada diagram 4.1 merupakan hasil pendapat secara keseluruhan mengenai
evaluasi media pembelajaran CD tutorial dari angket yang telah diberikan dengan
indikator berupa teks, gambar, audio, video, kesesuaian, kemudahan, kemenarikan
kepada mahasiswa Tata Busana yang telah mengambil mata kuliah busana pria.
Frekuensi dari keseluruhan data mahasiswa menjawab media CD tutorial sangat
baik sebanyak 213 (55%), yang menjawab media CD tutorial cukup baik
sebanyak 159 (41%), dan yang menjawab kurang baik sebanyak 18 (5%). Dari
hasil persentase yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran CD
tutorial ini sudah dikatakan sangat baik dan dapat digunakan sebagai media

pembelajaran baru dalam materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria.



4.4 Kelemahan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal dari mulai penentuan tema
hingga tahap evaluasi media pembelajaran dengan melakukan uji validasi
terhadap panelis ahli media, panelis ahli materi, dan mahasiswa, namun pada
penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan penelitian ini
diantaranya yaitu :

1. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam membuat media pembelajaran
CD tutorial ini sehingga memakai jasa programmer dalam proses
pembuatannya.

2. Membutuhkan biaya dan waktu yang cukup lama dalam proses pembuatan
media CD tutorial.

3. Media pembelajaran CD tutorial ini dikemas dalam bentuk CD, sehingga
hanya bisa diakses pada komputer dan laptop saja.

4. Waktu yang berdekatan dengan UAS dan libur pada saat memberikan

angket ke mahasiwa mengakibatkan respon kurang baik.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Media pembelajaran CD tutorial dibuat dengan menggunakan beberapa
software yaitu CoreIDRAW X7, Adobe photoshop CS6, dan Macromedia Flash.
Pemilihan background dan layout disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah
busana pria itu sendiri, maka dibuat dengan mencirikan sisi maskulin yaitu
menggunakan paduan warna hitam, abu-abu, dan putih. Pada penelitian ini proses
awal yang dilakukan adalah menentukan tema dan kerangka media (story board),
selanjutnya mengumpulkan dan menyusun materi perkuliahan busana pria
khususnya kemeja pria sesuai dengan silabus perkuliahan. Dan pada proses
terakhir yaitu pembuatan media pembelajaran CD tutorial dengan menggunakan
jasa programmer. Isi teori pada media pembelajaran CD tutorial mencakup
pengertian kemeja pria, warna dan motif kemeja pria, bagian-bagian kemeja pria,
pola kemeja pria dan video tutorial proses penjahitan kemeja pria.

Kesimpulan dari hasil penilaian ahli materi berdasarkan indikator kesesuaian,
kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan. Secara keseluruhan media
pembelajaran CD tutorial materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria sudah
cukup baik dengan persentase 85,7%.

Kesimpulan dari hasil penilaian ahli media berdasarkan indikator layout, teks,
gambar dan audio. Secara keseluruhan media pembelajaran CD tutorial materi

kemeja pria pada mata kuliah busana pria sudah baik dengan persentase 87,5 %.



Dari hasil persentase yang diperoleh pada angket yang telah diberikan dengan
indikator berupa teks, gambar, audio, video, kesesuaian, kemudahan, kemenarikan
kepada mahasiswa Tata Busana yang telah mengambil mata kuliah busana pria.
Frekuensi dari keseluruhan data mahasiswa menjawab media CD tutorial sangat
baik sebanyak 213 (55%), yang menjawab media CD tutorial cukup baik
sebanyak 159 (41%), dan yang menjawab kurang baik sebanyak 18 (5%). Dari
hasil persentase yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran CD
tutorial ini sudah dikatakan sangat baik dan dapat digunakan sebagai media

pembelajaran baru dalam materi kemeja pria pada mata kuliah busana pria.

5.2 Implikasi

1. Pembuatan media pembelajaran CD tutorial ini merupakan suatu usaha
untuk menambah referensi dan diharapkan menjadi alternatif media
pembelajaran baru dalam mata kuliah Busana Pria.

2. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat memudahkan
mahasiswa dalam memahami materi yang terdapat pada CD tutorial serta
menambah pengetahuan mahasiswa dalam materi kemeja pria melalui CD
tutorial pada mata kuliah busana pria.

3. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan mahasiswa dapat
melakukan proses pembelajaran dengan lebih mandiri.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai acuan

untuk penelitian selanjutnya.



5.3 Saran

1.

Pada penelitian selanjutnya, untuk memperbaiki kesalahan pada media dan
menambahkan pada kekurangan-kekurangan teori.

Siapkan teori, gambar, dan video dengan kualitas yang baik serta jelas
sumbernya.

Perhitungkan lama waktu pengerjaan CD tutorial, sehingga sudah

mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang.
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Lampiran Foto Dengan Panelis Ahli Media

(Bersama Panelis Ahli Media, Bapak Ahkmad Sadek)



Instrumen Penilaian Ahli Materi

Judul . Evaluasi Media Pembelajaran CD Tutorial Materi Kemeja Pada
Mata Kuliah : Busana Pria

Petunjuk . Berilah tanda ceklis (\) pada pilihan jawaban 4, 3, 2, 1 yang
sesuai
Keterangan
4 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik 1 = Sangat Tidak Baik
Jawaban
No. Indikator Keterangan
4 3 2
a. Kesesuaian materi %

dengan tujuan
pembelajaran

b. Kesesuaian gambar pada v

Kesesuaian/ slide yang disajikan

L Relevansi dengan materi
pembelajaran

c. Kesesuaian video yang
disajikan dengan materi
pembelajaran

a. Kejelasan materi
sehingga mudah %

dimengerti
Kemudahan

b. Kejelasan video
sehingga mudah %
dipahami




a. Kemenarikan tampilan
sehingga merangsang
perhatian untuk
mempelajari materi
dalam media CD
Tutorial

Kemenarikan

a. Kebergunaan dalam

Kemanfaatan .. )
mempelajari isi materi




Kepada Zahra

Mahasiswa UNJ Program Studi Tata Busana

Di Tempat

Berikut ini ulasan saya, setelah mencermati video tutorial “Kemeja
Pria” yang telah Saudara kirim melalui e-mail pada tanggal 30 Juni
2016.

A. Pada instrumen nomor 1 ¢, 2 b, 3 a, point “cukup baik” .

5. Kesesuaian video tutorial dengan materi pembelajaran cukup
sesuai, mungkin bisa lebih disesuaikan melalui bentuk kemeja
yang lebih dominan

6. Kejelasan video yang disajikan cukup mudah dipahami,
mungkin bisa diperjelas dengan cara menyambung kerah ke
badan, menyambung manset ke lengan, menyambung lengan ke
badan.

7. Kemenarikan tampilan cukup baik, mungkin bisa ditampilkan
cara menjahit bagian-bagian kemeja di mesin jahit.

B. Saran : Tambahkan materi “ keperluan bahan”

Nomor | Nama Barang Jumlah
1 Bahan Utama (kain | Panjang2 m; Lebar 1,15 m
katun, semi katun,
dsbnya)
2 Bahan pengeras kerah | Panjang 0,25 m
dan manset
Bahan viselin kerah
3 Benang jahit 1 klos besar
4 Kancing kemeja | 1 lusin
diameter 1 cm

Demikian saya sampaikan. Semoga bermanfaat. Terima kasih.
Jakarta, 04 Juli 2016

-_—

(Dra. Siti Syamsiah,M.M,M.Pd)
Dosen Panelis




Instrumen Penilaian Ahli Materi

Judul . Evaluasi Media Pembelajaran CD Tutorial Materi Kemeja Pada
Mata Kuliah : Busana Pria
Petunjuk : Berilah tanda ceklis () pada pilihan jawaban 4, 3, 2, 1 yang
sesuai
Keterangan
4 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik 1 = Sangat Tidak Baik
Jawaban
No. Indikator Keterangan
4 3 2
a. Kesesuaian materi N

dengan tujuan
pembelajaran

b. Kesesuaian gambar N

Kesesuaian/ pada slide yang

1 Relevansi disajikan dengan materi
pembelajaran

c. Kesesuaian video yang
disajikan dengan materi
pembelajaran

a. Kejelasan materi
sehingga mudah \

dimengerti
Kemudahan

b. Kejelasan video
sehingga mudah \
dipahami




a. Kemenarikan tampilan
sehingga merangsang
perhatian untuk
mempelajari materi
dalam media CD
Tutorial

Kemenarikan

a. Kebergunaan dalam

Kemanfaatan .. )
mempelajari isi materi




Instrumen Penilaian Ahli Media

Judul : Evaluasi Media Pembelajaran CD Tutorial Materi Kemeja Pada
Mata Kuliah : Busana Pria
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban 4, 3, 2, 1 yang

sesuai
Keterangan
4 = Sangat Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Tidak Baik

No. Indikator

Keterangan

Jawaban

1. Layout

a.

Kemenarikan desain

layout

Teks

Kejelasan penggunaan
font dalam tulisan pada
media

Kejelasan penggunaan
warna dalam tulisan
pada media

Keselarasan warna teks
dan background

Gambar

Kejelasan gambar
sebagai informasi pada
media pembelajaran

Keseimbangan
komposisi antara gambar
dengan teks

Audio

a. Kejelasan suara yang

disajikan




b. Ketepatan jenis sound
effect yang digunakan
sehingga tidak
mengganggu
konsentrasi.

a. Kejelasan tampilan

Video gambar pada video




Instrumen Penilaian Ahli Media

Judul - Evaluasi Media Pembelajaran CD Tutorial Materi Kemeja Pada

Mata Kuliah : Busana Pria

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban 4, 3, 2, 1 yang
sesuai
Keterangan
4 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik 1 = Sangat Tidak Baik
Jawaban
No. Indikator Keterangan
4 3 2
1 Layout a. Kemenarikan desain N
layout
a. Kejelasan penggunaan
font dalam tulisan pada \
2, media

b. Kejelasan penggunaan
warna dalam tulisan \
pada media

Teks

c. Keselarasan warna teks N
dan background

a. Kejelasan gambar
sebagai informasi pada \

media pembelajaran
Gambar

b. Keseimbangan
komposisi antara \
gambar dengan teks

4, Audio a. K_ejg!asan suara yang N
disajikan




b. Ketepatan jenis sound
effect yang digunakan
sehingga tidak
mengganggu

konsentrasi.

. a. Kejelasan tampilan
Video gambar pada video




Instrumen Pendapat Mahasiswa

Nama : Ratu Ulfah. U .

Angkatan : 2013

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban SB, CB, KB, STB
yang sesuai

Keterangan

SB = Sangat Baik

CB = Cukup Baik

KB = Kurang Baik

STB = Sangat Tidak Baik

No.

Indikator Keterangan

Jawaban

SB

CB | KB

STB

a. Kejelasan penggunaan font

dalam tulisan pada media
Teks

b. Keselarasan warna teks dan
background

a. Kejelasan gambar sebagai
informasi pada media

Gambar pembelajaran

b. Keseimbangan komposisi
antara gambar dengan teks

a. Kejelasan suara yang
disajikan

Audio b. Ketepatan jenis sound effect

yang digunakan sehingga
tidak mengganggu
konsentrasi.

_ a. Kejelasan tampilan gambar
Video pada video




Kesesuaian/
Relevansi

. Kesesuaian materi dengan

tujuan pembelajaran

. Kesesuaian gambar pada

slide yang disajikan dengan
materi pembelajaran

. Kesesuaian video yang

disajikan dengan materi
pembelajaran

Kemudahan

. Kejelasan materi sehingga

mudah dimengerti

. Keruntutan materi sehingga

mudah dimengerti

Kemenarikan

. Kemenarikan tampilan

sehingga merangsang
perhatian untuk mempelajari
materi dalam media CD
Tutorial




Hasil Uji Validitas

Statistics
Teks Gambar Audio Video Relevansi Kemudahan Kemenarikan
Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Teks
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 8 26,7 26,7 26,7
Valid  Sangat Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Gambar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 7 23,3 23,3 23,3
Valid Sangat Baik 23 76,7 76,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Audio
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 12 40,0 40,0 40,0
Valid Sangat Baik 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Video

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 9 30,0 30,0 36,7
Valid
Sangat Baik 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Relevansi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 9 30,0 30,0 30,0
Valid  Sangat Baik 21 70,0 70,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Kemudahan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 10 33,3 33,3 33,3
Valid Sangat Baik 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Kemenarikan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 13 43,3 43,3 50,0
Valid
Sangat Baik 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Al

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 1 3,3 3,3 3,3
Cukup Baik 7 23,3 23,3 26,7
Valid
Sangat Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Bl
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 1 3,3 3,3 3,3
Cukup Baik 15 50,0 50,0 53,3
Valid
Sangat Baik 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
A2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 9 30,0 30,0 30,0
Valid Sangat Baik 21 70,0 70,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
B2
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 14 46,7 46,7 53,3
Valid
Sangat Baik 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0




A3

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 4 13,3 13,3 13,3
Cukup Baik 12 40,0 40,0 53,3
Valid
Sangat Baik 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
B3
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 17 56,7 56,7 56,7
Valid  Sangat Baik 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Ad
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 9 30,0 30,0 36,7
Valid
Sangat Baik 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
A5
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 11 36,7 36,7 36,7
Valid Sangat Baik 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0




B5

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 1 3,3 3,3 3,3
Cukup Baik 11 36,7 36,7 40,0
Valid
Sangat Baik 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
C5
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 17 56,7 56,7 56,7
Valid  Sangat Baik 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
A6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 5 16,7 16,7 16,7
Cukup Baik 12 40,0 40,0 56,7
Valid
Sangat Baik 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
B6
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup Baik 12 40,0 40,0 40,0
Valid Sangat Baik 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




A7

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 13 43,3 43,3 50,0
Valid
Sangat Baik 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
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